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PEMBERDAYAAN PETANI TAMBAK SECARA ORGANIK DI DESA 
IMA’AN KECAMATAN DUKUN KABUPATEN GRESIK 
Ahmad Zubad Shobabin Ni’am 
Abstrak 
Skripsi ini membahas tentang pemberdayaan petani tambak secara organik 
di Desa Ima’an. Pengelolaan tambak organik dilakukan melalui pemanfaatan aset 
yang ada di Desa Ima’an untuk dikembangkan menjadi potensi yang bernilai 
positif, mulai dari membangun kesadaran masyarakat terhadap aset yang ada serta 
memanfaatkan kreatifitas yang dimiliki oleh masyarakat. 
Pendampingan dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan aset 
based community developmet (ABCD). Metode pendekatan yang lebih 
mengutamakan partisipasi masyarakat sebagai subjek penelitian yang dilakukan  
dengan proses pemetaan, FGD bersama masyarakat, melakukan proses atau aksi 
perubahan, hingga evaluasi. Yang bertujuan untuk memaksimalkan  potensi yang 
dimiliki masyarakat serta meningkatkan kesejahteraan dan perokonomian 
masyarakat. 
Hasil dari penelitian ini yaitu peneliti melakukan proses aksi perubahan 
melalui proses belajar bersama masyarakat dengan menemukan potensi dalam 
masyarakat, menemukan mimpi dalam masyarakat (dream), melakukan  
perencanaan (design), melakukan aksi perubahan (define), serta mengevaluasi 
atau monitoring bersama masyarakat (destiny).  
Kegiatan pemberdayaan dilakukan dengan pengolahan tambak yang 
sebelumnya dilakukan  menggunakan pupuk anorganik menjadi menggunakan 
pupuk organik. Aksi tersebut dilakukan dengan tujuan agar mengurangi zat kimia 
pada budidaya ikan serta meminimalisir biaya operasional perawatan tambak 
dengan memanfaatkan hasil yang ada di perkebunan dan pertanian (sawah), 
seperti: daun singkong, damen, lepok, kangkung, dll. Sehingga pendapatan bisa 
lebih maksimal. 
Pemberdayaan yang dilakukan di Desa Ima’an juga memunculkan 
kesadaran berupa ide dari beberapa istri petani tambak ikan organik yaitu 
melakukan pelatihan pembuatan makanan khas Gresik yaitu otak-otak bandeng 
organik, untuk memaksimalkan hasil aset tambak yang mereka miliki. Sehingga 
ikan bandeng yang dulunya di jual langsung ke tenggkulak sekarang menjadi 
olahan bandeng yang bernilai jual tinggi.  
 





































ORGANIC EMPOWERMENT OF TAMBAK FARMERS IN IMA'AN 
DUKUN  GRESIK. 
Ahmad Zubad Shobabin Ni’am 
 
Abstract 
This thesis discusses the empowerment of pond farmers organically in 
Ima'an Village. The management of organic ponds is carried out through the 
utilization of existing assets in Ima'an Village to be developed into positive value 
potential, starting from building public awareness of existing assets and utilizing 
the creativity possessed by the community. 
Mentoring in this study used the asset-based community development 
(ABCD) approach. The approach method that prioritizes community participation 
as the subject of research is carried out with a mapping process, FGD with the 
community, carrying out a process or change action, to evaluation. Which aims to 
maximize the potential of the community and improve the welfare and economy of 
the community. 
The results of this study are that researchers carry out a change action 
process through a learning process with the community by finding potential in 
society, finding dreams in society (dream), planning (designing), taking action for 
change (define), and evaluating or monitoring with the community (destiny). 
Empowerment activities are carried out by processing ponds that were 
previously carried out using inorganic fertilizers to using organic fertilizers. The 
action was carried out with the aim of reducing chemicals in fish farming and 
minimizing the operational costs of pond maintenance by utilizing existing 
products in plantations and agriculture (rice fields), such as: cassava leaves, 
damen, lepok, spinach, etc. So that the income can be maximized. 
Empowerment carried out in Ima'an Village also raised awareness in the 
form of ideas from several wives of organic fish pond farmers, namely conducting 
training in making Gresik special food, namely organic milkfish otak-otak, to 
maximize the results of their pond assets. So that milkfish which was previously 
sold directly to middlemen is now processed into milkfish which has a high selling 
value. 
Keywords : improvement of the economy of pond farmers, cultivation. 
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A. Latar Belakang 
 
Indonesia adalah negara maritim dan tidak dapat di pisahkan dari budidaya 
perairan. Sector perikanan yang telah mampu untuk memberikan kontribusi yang 
lebih menguntungkan bagi transaksi valuta asing sejak zaman dahulu. Selain itu,  
masih terdapat berbagai gejolak krisis ekonomi global, dibandingkan dengan 
sektor lainnya, sektor perikanan mampu bertahan dan setabil. sektor perikanan 
Indonesia sangat bervariasi dari metode penangkapan ikan hingga metode bertani, 
yang semuanya di terapkan dengan baik di wilayah yang ada di indonisia. perikan 
Indonesia terbagi menjadi tiga jenis irigasi yaitu, air asin, air tawar dan air payau. 
Di antara ketiga katagori ini memiliki ke unggulan masing-masing karena dengan 




Sektor perikanan memiliki potensi sumberdaya yang besar, yang dapat 
dijadikan sebagai potensi sumber baru, sejalan dengan terus berkurangnya 
sumberdaya di sektor pertanian (yang banyak di mamnfaatkan dalam kegiatan 
ekonomi lainnya). Bagaimana prospek potensi perikanan Indonesia? Pada tahun 
2009, tambak di jawa timur tercatat seluas 58.100,69 hektar, terhitung sekitar 10% 
dari total luas tambak di Indonesia. Pada saat yang sama, area dengan area kolam 
                                                          
1
 Akhmad nur jalaluddin, dkk, “Perencanaan dan Perancangan Pusat Pengembangan Budidaya 
ikan Bandeng Tambak Di Sidoarjo”,JurnalIPTEK, Vol 17No. 1Mei 2013,hal.  
 





































Salah satu upaya peningkatan produksi ikan atau tambang udang adalah 
melalui pemberian pupuk organik dan anorganik. Setiap metode memiliki 
kelebihan dan kekurangan, tetapi menggunakannya pada waktu yang sama dapat 
saling melengkapi. Dasar pemupukan organik dan anorganik untuk pemupukan 
tambak bergantung pada kondisi tanah, kesuburan tanah, musim tebar dan jarak 
dari laut. Pertumbuhan tanaman yang hidup di air (planton) tidak bisa di 
kendalikan oleh unsur hara total. tetapi di kendalikan oleh unsurhara yang paling 
sedikit (faktor pembatas). Metode pemupukan sepesifik lokasi yang wajar adalah 
dengan menyediakan jenis-jenis unsur hara yang kurang dalam tanah melalui 
pemupukan N,P,K (nitrogen, fosfor,dan kalium) sesuai dengan kebutuhan 
tanaman di bawah kondisi lokasi/kesuburan spesifik.
3
 
Salah satu bentuk budidaya perairan yang popular digunakan oleh 
masyarakat adalah tambak ikan. Proses budidayanya menggunakan pakan buatan 




Pakan anorganik yang terbuang secara terus menerus kedalam perairan 
menyebabkan kualitas lingkungan menurun. akibat limbah anorganik dari 
                                                          
2
 Akhmad Nur Jamaluddin dkk, “perencanaan fdan perancangan pusat,” hal .53. 
3
 Hidayat Suryanto Suwoyo, “Pemanfaatan Limbah Tambak Udang Super-Intensif Sebagai Pupuk 
Organik Untuk Pertumbuhan Biomassa Kelekap Dan Nener Bandeng” Media Akuakultur.Vol. 11 
No. 2 (2016), hal. 98.  
4
 Hidayat Suryanto Suwoyo, “Pemanfaatan Limbah Tambak Udan, hal.99. 
 

































kegiatan tambak intensif, yang dilihat dari kualitas air di sekitarnya. oleh karena 
itu, perlu dilakukan analisa kualitas air secara berkala pada saat perusahaan mulai 
beroprasi atau sedang berjalan.
5
 
Limbah anorganik yang masuk kedalam air akan mengendap bersama zat 
lain dan tersebar sesuai dengan ukuran dan kecepatan aliran partikel limbah zan 
organik merupakan cadangan potensial di dalam air. Dalam hal ini bahan organik 
akan memberikan atau merupakan simpanan unsur hara penting untuk mendukung 
peningkatan produktivitas primer wilayah perairan tambak.
6
 
 Pupuk anorganik adalah pupuk yang di produksi di pabrik. Bahan tersebut 
terbuat dari bahan an organik dan di bentuk melalui proses kimiawi, sehingga 
pupuk tersebut dinamakan pupuk anorganik, atau pupuk kimiawi. Umumnya 
pupuk anorganik memiliki kandungan hara yang tinggi. Karena pupuk anorganik 
di produksi secara artifisial, koposisi hara hara dapat di variasikan dan di 
sesuaikan dengan kebutuhannya. Pupuk anorganik juga memiliki kelemahan, dan 
juga tidak semua pupuk anorganik mengandung unsur yang lengkap. Beberapa 
bahkan hanya mengandung satu elemen. Pemakaian pupuk anorganik harus sesuai 




                                                          
5
 Mudian Paena, “Karakteristik Sedimen Perairan Sekitar Tambak Udang IntensifSaat Musim 
Hujan Di Teluk Punduh Kabupaten PesawaranProvinsi Lampung” jurnal Ilmu Dan Teknologi 
kelautan tropis, vol,9,No 1,2017, hal. 222. 
6
Mudian Paena, “Karakteristik Sedimen Perairan, hal. 223. 
7
 Prihmantoro, heru,Memupuk Tanaman Sayur,(Jakarta: Penebar SwadayaPustaka, 2007), hal.78. 
 

































Hasil penelitian menunjukan bahwa dampak penggunaan pupuk anorganik 
bagi tambak adalah sangat membahayakan. Dampak dampak atau efek efek yang 
di tunjukan antara lain: 
 Polusi air 
 Kontaminasi zat pengotor 
 Peningkatan keasaman tanah  
 Rusaknya tanah 
 Ikan nya kurang sehat 
 Kurang sehatnya bagi konsumen 
Penggunaan pupuk anorganik berlebihan (yang tidak terkontrol) 
menjadikan salah satu penyebab penurunan kualitas kesuburan kimia tanah. 
Kegiatan pertanian yang berkelanjutan telah memperburuk situasi ini. Hal ini 
menyebabkan penurunan daya dukung dan kualitas tanah yang berakibat pada 
penurunan produktivitas tanah. Dan juga hasil budidayanya kurang begitu sehat 




Sementara pupuk organik memiliki kelebihan diantaranya berisi makro 
dan mikronutrien lengkap, tetapi dalam jumlah kecil dapat memperbaiki setruktur 
tanah. Tanah menjadi gembur, subur, dan memiliki kapasitas retensi air yang 
tinggi. Tanaman akan mudah  tahan terhadap penyakit dan meningkatkan aktivitas 
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 Fauzi Albar Rasyiddin, “Kajian Pupuk Organik Hayati Cair Berbasis Mikroba Unggul dan 
Limbah Pertanian: Compost Tea-Corn Steep Liquor (CT-CSL)”, Fakultas Pertanian  UMP, 
2017,hal. 25. 
 

































mikroganisme tanah yang bermanfaat, memiliki efek residu yang positif, sehingga 




Sementara kelebihan memakai pupuk organik bagi petani tambak sebagai 
berikut: 
 Dengan munggunakan system organik, kesuburan tanah dapat terjaga 
karena tidak memakai kimiawi, melainkan menggunakan pupuk organik 
seprti pupuk kandang, pupuk hijau dan sisa tanaman. 
 Menghidari penggunaan pestisida yang berlebihan akan mengurangi resiko 
keracunan zat tersebut sehingga orang dapat mengosumsi makanan sehat. 
 Jangan menggunakan pupuk dan pestisida yang dapat menghemat biaya 
oprasional. Selain itu, seperti pengolahan tanah organik, minimnya usaha 
tani juga dapat menekan biaya oprasional.
 10
 
Dampak negatif penggunaan pupuk anorganik sangat besar dari pada memakai 
pupuk organik secara penuh. Mengakibatkan dampak negatif bagi konsumen, bagi 
lahan, bagi ikan dan bagi kesehatan manusia.  
Berdasarkan Topografi wilayah Kabupaten Gresik tersebut, Desa Ima’an 
Kecamatan Dukun merupakan bagian paling barat yang berbatasan dengan 
Kabupaten Lamongan. Ini adalah wilayah yang berpotensi untuk budidaya 
perikanan. Pada saat yang sama, secara geografis kelurahan Desa Ima’an 
                                                          
9
Hadisuwito, Sukamto, Membuat Pupuk Organik Cair, (Jakarta : AgroMedia, 2012), hal.105 
10
Ida Syamsu Roidah, “Manfaat Penggunaan Pupuk Organik Untuk Kesuburan Tanah”jurnal 
Universitas Tulungagung Benowo Vol,1 No 1Tahun 2013, hal. 36. 
 

































Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik dengan jarak mencapai 4 km dari 




Selaras adanya realita yang ada di Desa Ima’an Kecamatan Dukun 
Kabupaten Gresik tersebut. Desa ini dikelilingi oleh lahan pertambak an yang luas 
dan sebagian lahan persawahan. Maka dengan potensi tersebut 70% mayoritas 
masyarakat di desa ima’an bekerja dengan cara berternak dan buruh di tambak 
dan juga petani sawah. Selama ini petani tambak mengolah tambaknya memakai 
bahan kimia, sebagian masyarakat banyak yang mengeluh dengan mahalnya 
bahan pupuk dan pakan kimia tersebut. 
Desa Ima’an ini memiliki potensi yang sangat besar baik dalam sumber 
daya alam, sumberdaya manusiamaupun kelembagaan/ organisasi. Selama ini 
masyarakat belum sepenuhnya memanfaatkan potensi sumber daya yang ada di 
Desa.
12
 Adapun sumber daya yang di miliki oleh Desa Ima’an seperti pertanian, 
peternakan, SDM yang dapat di gunakan dalam sumber kehidupan masyarakat 
setiap hari. 
Dengan luasnya lahan tanah yang ada di Desa Ima’an  masyarakat bisa 
memanfaatkan lahan pertanian dengan di tanami padi, jagung, kacang hijau. 
Masyarakat  memanfaatkan lahan di sekeliling pertanian juga di tanami seperti 
pohon mangga, pisang, sayur sayuran, singkong, ubi dan rumput buat makanan 
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 RPJMDES Desa Ima’an 2014-2019 
12
 RPJMDES Desa Ima’an 2014-2019 
 

































hewan. Ini adalah hasil dari semua barang yang bisa mereka jual untuk menopang 
kehidupan sehari-hari keluarga. 
 Demikian juga dengan  potensi yang di miliki oleh masyarakat Desa 
Ima’an seperti peternakan memelihara kambing, memelihara sapi, budidaya ikan 
di tambak. Potensi  yang dimiliki masyarakat sangat mendukung bagi masyarakat 
untuk meningkatkan perekonomiannya. Masyarakat Desa Ima’an tergolong 
memiliki luasan tambak yang melimpah. Hal tersebut di buktikan dengan aset 
tambak.  
Desa Ima’an merupakan desa yang sangat di manfaatkan lahan nya yang di 
gunakan pertanian dan budidaya perairan dilakukan secara bergantian di lahan 
yang sama. Sa’at musim panas tiba, lahan digunakan untuk pertanian, dan 
biasanya di tanami padi. Namun tidak semua orang mengubah lahan budidayanya, 
karena sulit untuk di jadikan lahan pertanian. Jika pada musim hujan lahan di 
gunakan sebagai tambak budidaya ikan bandeng, ikan tombro, ikan putian, ikan 
nila, dan udang fanami dan lain-lainnya. 
 Aset di dalam masyarakat atau aset yang dimiliki oleh masyarakat 
memegang peranan yang sangat penting, tidak dapat di pisahkan karena saling 
terkait dalam proses pemberdayaan masyarakat. Misalnya dalam proses 
pemberdayaan masyarakat peran manusia sangatlah mendukung dan lebih di 
pentingkan dalam berkembangnya pembangunan atau peningkatan kapabilitas 
masyarakat. 
 

































Desa Ima’an merupakan Desa yang sangat kecil kalau di bandingkan 
dengan Desa tetangga yang terletak di kecamatan Dukun kabupaten Gresik. Desa 
Ima’an memiliki lahan tambak dan sawah yang seluas 35,00 Ha dalam kondisi 
yang baik, juga mempunyai Lahan perkebunan dan pekarangan yang subur seluas 
8,195 Ha, dan belum dikelola secara maksimal.
13
 dengan banyaknya masyarkat 
yang berternak kambing dan sapi yang menghasilkan kotoran mungkinkan untuk 
pembuatan pupuk organik dan juga bisa membantu dalam bidang pertanian dan 
pertambakan dan juga menghasilkan pertanian seperti padi, jagung, kacang hijau 
dan lain-lain yang sangat melimpah dari hasil pengelolaan pertanian masyarakat. 
Adapun data aset yang ada di desa Ima’an yang diambil dari RPJMDes 
(rencana pembangunan desa) Desa yang memiliki banyak asset salah satunya 




Masyarakat Desa Ima’an yang mempunyai tambak kurang lebih 80 orang 
petani tambak yang budidaya ikan air tawar, petani tambak yang memakai 
anorganik hampir 70% karena petani tambak tidak mau ribet dan petani 
membutuhkan penghasilan yang cepat akan tetapi petani tambak tidak berfikir 
akan adanya kesehatan ikan hasil budidaya nya.
15
 
Dilihat dari 80 orang petani tambak yang ada di Desa Ima’an kurang lebih 
petani tambak yang memakai pupuk campuran antara organik dan anorganik 
                                                          
13
 RPJMDES Desa Ima’an 2014-2019 
14
 RPJMDES Desa Ima’an 2014-2019 
15
 Hasil wawancara bersama Bapak Syaifudin pada tanggal 30 maret 2019 
 

































hampir 30%. Hal itu karena adanya pupuk yang disediakan oleh pemerintah itu 
harganya mahal. Maka dari itu petani tambak masih berfikir tentang budidaya 
ikan air tawar. Sehingga petani tambak tidak menggunakan pupuk anorganik 
secara penuh. Sementara itu dari 80 petani tambak tidak ada satupun yang model 
pengelolaan nya budidaya tambak secara organik. karena prosesnya yang begitu 
lama, dan masyarakatnya kurang begitu faham tentang adanya  pemanfaatan 
pupuk organik secara penuh tersebut.
16
 
Melihat realitas tersebut bahwa semua petani tambak yang ada di Desa 
Ima’an. Mayoritas menggunakan pupuk anorganik secara penuh, sementara itu 
pengelolahan tambak secara anorganik itu memiliki dampak dampak negatif 
seperti menurunnya kualitas kesuburan tanah, biaya oprasionalnya mahal, dan 
berdampak negatif pada kesehatan manusia. Maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian pendampingan dengan menggunakan tema pemberdayaan 
petani tambak secara organik. 
A. Fokus Penelitian 
1. Bagaimana gambaran aset petani tambak yang ada di Desa ima’an 
kecamatan Dukun Kabupaten Gresik ? 
2. Bagaimana strategi pemberdayaan petani tambak secara organik Desa 
Ima’an Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik? 
3. Bagaimana relevansi pemberdayaan petani tambak secara organik dengan 
dakwah pengembangan masyarakat Islam ? 
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 Hasil wawan cara dengan bapak s yaifuddin pada tanggal 30 maret 2019  
 

































B. Tujuan   
 
Berdasarkan dalam rumusan pertanyaan di atas, maka tujuan dari 
penelitian diatas adalah: 
1. Mengetahui gambaran aset petani tambak yang ada di Desa ima’an 
kecamatan Dukun Kabupaten Gresik 
2. Mengetahui strategi pemberdayaan petani tambak secara organik Desa 
Ima’an Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik 
3. Mengetahui relevansi pemberdayaan petani tambak secara organik dengan 
dakwah pengembangan masyarakat Islam. 
C. Manfaat   
 
Dengan tujuan penelitian dan pendampingan yang sesuai dengan di atas, 
peneliti ini di harapkan dapat memiliki manfaat antara lain : 
1. Bagi Peneliti 
Penelitian terbimbing berbasis action riset seperti ini di harapkan 
dapat mengembangkan kemampuan peneliti dalam pengembangan model 
otorisasi berbasis pengembangan ekonomi kreatif dan aset lokal. 
2. Bagi masyarakat 
Masyarakat mampu mengembangkan atau mengelolah aset yang 
dimiliki sendiri tanpa dengan bantuan dari pihak dari luar. Tingkat 
keberdayaan masyarakat Desa Ima’an adalah saat mandiri dengan 
memanfaatkan mengelola lahan kosong di persawahan  buat pakan ikan, 
 

































sehingga petani tambak bisa meminim pengeluaran oprasional 
pengelolahan tambak. 
3. Secara Teoritis 
a. Selain pengetahuan terkait pendampingan masyarakat dalam 
pembentukan kesadaran masyarakat dalam proyek pengembangan 
komunitas islam setudi pengembangan masyarakat. 
b. Sebagai tugas akhir dalam perkuliahan di fakultas dakwah dan 
komunikasi, program setudi pengembangan masyarakat islam, universitas 
islam negri sunan ampel Surabaya. 
c. Diharapkan penelitian ini dapat di jadikansebagai tambahan 
informasi tentang peningkatan perekonomian petani tambak melalui 
pendampingan masyarakat untuk membangun kesadaran masyarakat. 
d. Penelitian ini di harapakan dapat menjadi pengalaman dalam 
membangun kemandirian masyarakat melalui pengembangan petani 
tambak. 
D. Strategi mencapai tujuan 
 
Strategi yang akan di gunakan instruktur adalah dengan menggunakan 
metode ABCD (asset based community development) untuk mengajak masyarakat 






































1. Analisi pengembangan aset melalui Low Hanging Fruit 
Low hanging fruit (skala prioritas) adalah metode atau tindakan yang 
mudah dan di lakukan untuk memudahkan dan menentukan manakah salah satu 
dari mimpi mereka yang bisa di realisasikan dengan menggunakan potensi dalam 
masyarakat  itu sendiri. Hal ini di lakukan agar peneliti dapat memilih lakah 
manakah yang terbih awal untuk dilakukan dalam proses pemberdayaan ini. 
Setelah melakukan proses wawancara dengan warga yang ada di desa, 
peneliti dapat memilih dan melihat apa saja aset yang di miliki oleh masyarakat 
Desa Ima’an yaitu perkampungan persawahan yang di tanami seperti padi, jagung 
,kacang, tambak ikan air tawa, insfrastruktur yang dimiliki seperti masjid, kantor 
balai desa, tempat pendidikan, pasar desa. Dari sekian banyaknya aset yang ada di 
Desa Ima’an aset tambak yang paling memungkinkan untuk di kembangkan. 
Dimana tambak tersebut di jadikan tempat budidaya ikan air tawar seperti 
bandeng, nila, tombro, putian, udang. 
Peneliti mengesplorasi ekspektasi yang ingin di capai oleh bapak-bapak 
petani tambak, diantaranya adalah memiliki usaha mandiri, meningkatnya 
pendapan petani tambak, ikannya besar-besar dan sehat. Peneliti berdiskusi 
dengan petani tambak memberi usulan untuk mencoba berbudidaya tambak ikan 
organik. Setelah mengetahui harapan-harapan di inginkan, petani tambak 





































2. Analisis Setrategi Program 
Setrategi pendampingan dan pemberdayaan masyarakat sangat 
membutuhkan yang namanya setrategi. Karena dengan salahnya setrategi akan 
mengakibatkan kesalahan terhadap hasilnya. Berikut adalah tabel analisis setrategi 
program yang di gunakan pendamping di Desa Ima’an. 
Tabel 1.1 
Analisis Setrategi Program 
Aset Harapan Strategi 









ikan organik.  
Asset sosial yang kuat yang 
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petani tambak yang 
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yang berasal dari ikan 
organik 
Sumber :hasil analisis peneliti 
 

































Dengan adanya tabel yang ada di atas menunjukan bahwa masyarakat yang ada di 
Desa Ima’an memiliki berbagai macam potensi yang dimiliki, dan mempunyai rasa 
semangat yang  penuh dalam mengembangkan potensinya. baik berupa potensi alam 
maupun potensi yang lainnya. Dengan setrategi tersebut masyarakat untuk mampu 
membangun kemandirian mengembangkan sekil atau potensi yang di miliki agar menjadi 
lebih baik.  
3. Ringasan Narasi Pogram 
langkah selanjutnya yang akan dilakukan oleh peneliti antara lain dengan 
membuat ringkasan narasi program seperti di bawah ini. 
Tabel 1.2 




Meningkatnya pereekonomian masyarakat Desa Ima’an 
Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik 
Tujuan 
(purpose) 
Pemanfaatan dan pengolahan tambak ikan organik untuk 
peningkatan perekonomian masyarakat 
Hasil  Memiliki inovasi 
pengolahan hasil tambak 
menjadi nilai jual tinggi 
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kelebihan nilai jual hasil 






 3.1.1 praktek pelatihan 
pembuatan olahan 
makanan baru dari hasil 




khas hasil tambak 








Dari tabel di atas dapat di simpulkan bahwa yang ada pada tujuan akhir 
(goals) dan tujuan (purpose) serta hasil yang ada pada kegiatan yang akan di 
lakukan oleh masyarakat guna untuk meningkatkan perekonomian setempat. 
4. Teknik Monitoring Dan Evaluasi Program 
Untuk melihat semua keberhasilan kegiatan pendampingan untuk 
perubahan komunitas, maka perlu dilakukan pemantauan dan evaluasi kegiatan. 
Monitoring dan evaluasi ini menjelaskan bagaimana mengevaluasi keberhasilan 
kegiatan yang dilakukan bersama masyarakat yang ada di Desa Ima’an dengan 
pendekatan Asset Based Community Development (ABCD). 
 
 

































E. Sistematika Pembahasan 
 
BAB 1  : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini peneliti melakukan analisis pendahuluan terhadap 
masalah, termasuk fakta dan kenyataan yang melatarbelakangi, 
serta mengemukakan rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian dan diskusi sistematis untuk 
membantupembaca untuk melakukan penelitian ini dengan lebih 
mudah. Dan pahami deskripsi secara singkat. 
BAB II : KAJIAN TEORI 
BAB ini menjelaskan teori organisasi,teori pemberdayaan ,teori 
kewirausahaan,teori kesadaran (harus terkait), dan memberikan 
refrensi yang kuat untuk mendapatkan data yang sesuai dengan 
penelitian pendampingan ini. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Pada bab ini peneliti akan menggunakan aset yang ada di 
lapangan untuk bekerja sama dengan masyarakat untuk 
melakukan analisis mendalam tentang metode pengembangan 
masyarakat berbasis aset based community development secara 
partisipatif. 
BAB IV : PROFIL DESA IMA’AN 
Bab ini berisi tentang semua profil, gambaran umum Desa, 
menganalisis kondisi kehidupan masyarakat Desa Ima’an 
khususnya aset Desa Ima’an. 
 

































BAB V : PEMBERDAYAAN PETANI TAMBAK SECARA ORGANIK 
DI DESA IMA’AN KECAMATAN DUKUN KABUPATEN 
GRESIK 
Pada bab ini peneliti memberikan pengantar yang mendalam 
tentang realita dan fakta Desa Ima’an. Sebagai kelanjutan dari 
latar belakang yang di jelaskan pada bab 1. 
BAB VI : DINAMIKA PROSES PERORGANISASIAN    
Pada bab ke VI ini menjelaskan tentang keseluruhan proses 
organisasi masyarakat mulai dari pelatihan hingga evaluasi. Di 
dalamnya juga menjelaskan proses diskusi dengan komunitas dan 
juga menganalisis aset dari berbagai penemuan yang ada di Desa. 
BAB VII : HASIL PENDAMPINGAN 
Bab ini berisi tentang rencana perencanaan yang terkait dengan 
menemuan aset hingga muncul gerakan tindakan aksi 
perubahan. 
BAB VIII : SEBUAH CATATAN ANALISA DAN REFLEKSI 
Dalam bab ini, peneliti mereflesikan penelitian dan 
pendampingan dari awal hingga akhir, termasuk perubahan yang 
terjadi setelah proses pendampingan. Selain itu ada beberapa 






































BAB IX           :PENUTUP 
menjelaskan tentang kesimpulan proses selama pendampingan 
serta saran dan saran yang dapat di pertimbangkan  agar tidak 







































A. Konsep Pemberdayaan Masyarakat 
 
Meminjam definisi dari Afandi,“keberdayaan” dalamteori sosial disebut 
“power” atau “kuasa”.“Masyarakat yang berdaya berarti masyarakat yang 
memiliki power atau kekuasaan atas segala hak yang sudah melekat pada dirinya. 
Karena tuhan memberikan karunia akal dan hati nurani terhadap manusia. Oleh 
karenanya ketika manusia tidak memiliki kuasa atas haknya sebagai manusia, 
maka dia telah mengalami ketidakberdayaan.
17
 Kata pemberdayaan berasal dari 
kata “power” yang artinya kemampuan atau kekuatan jadi dapat di katakan 
pemberdayaan merupakan peningkatan kemampuan, keuatan atau kekuasaan.
18
 
Pemberdayaan merupakan konsep yang telah lahir dari perkembangan 
pemikiran dan budaya masyarakat barat, khususnya eropa. Konsep ini telah 
berkembang seja tahun 1970 an dan berkembang hingga saat ini. Kemunculan nya 
hamper bersamaan dengan munculnya aliran-aliran seprti exsistensialisme, 
phenomenology, personalisme, dan lebih dekat dengan gelombang Neomarxisme 
freiudianisme, setrukturalisme dan sosiologi kritik Frankfurt secol. Bersamaan itu 
juga muncul konsep-konsep elit, kekuasaan, anti-establishment, gerakan populis, 
anti-struktur, legitimasi, ideologi pembebasan dan civil society.  
                                                          
17 Agus Afandi, dkk, Dasar Dasar Pengembangan Masyarakat Islam, (Surabaya, IAIN sunan 
ampel:2013), hal. 136. 
18
 Sri Najiyati, Agus Asmana, dan I Nyoman N Suryadiputra. Pemberdayaan Masyarakat di 
Lahan Gambut,(Bogor: Wetlands Internasional-IP, 2005), hal. 51. 
 

































Pemberdayaan juga memiliki konsep yang dikatakan sebagai bagian dari 
abad ke 20 atau yang disebut pos moderenisme yang menitik beratkan pada sikap 
dan pendapat yang orientasinya anti- system anti-struktur, dan anti-determinisme, 
yang diterapkan pada dunia kekuasaan. 
Sejak akhir 1960-an para ahli telah menyadari bahwa bahkan di Negara-
negara seperti iran, Kenya, meksiko dan nikaragua, pertumbuhan ekonomi tidak 
secara langsung terkait dengan tujuan pembangunan lain seperti penciptaan 
lapangan kerja, pengentasan kemiskinan dan ketidaksetaraan, serta pemenuhan 
kebutuhan dasar. Pakistan dan afrika selatan telah mencapai pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi, tetapi sebenarnya ada masalah ”Maldevelopment”.
19
 
Meski belum terlaksana secara maksimal, berbagai dokumen dan gagasan 
telah mengajukan pemberdayaan masyarakat (empowerment) sebagai salah satu 
alternatif setrategi pembangunan. Pengembangan dan pemberdayaan masyarakat 
merupakan hal yang paling banyak di bicarakan di masyarakat karena terkait 
dengan kemajuan dan perubahan bangsa kedepan, jika di kaitkan dengan 




Swasno dalam Rintuh yang dikutip Cornelis dan Miar dan di kutip lagi 
oleh Ully Himah Andini mengatakan bahawa pemberdayaan masyarakat yang 
memiliki kekuatan ekonomi termasuk tujuan pembangunan ekonomi, dan 
sebagian besar masyarakat indonisia merupakan agenda utama pembangunan 
                                                          
19
 Lihat Jhon Brohman, popolar developmen: Rethinking the Theory and Practice of Development. 
(BlackwellPublishers 2001), hal. 202. 
20
 Munawar Noor, “Pemberdayaan Masyarakat”, jurnal lmiah CIVIS 1:2 juli 2011, hal. 88. 
 

































nasional sehingga langkah-langkah yang nyata harus di upayakan membuat 
pertumbuhan perekonomian rakyat dengan cepat. Dengan adanya pemberdayaan 
perekonomian masyarakat berharap dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat 
kea rah yang lebih baik.
21
 
Pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk memperkuat masyarakat 
terutama kepada kelompok masyarakat yang lemah yang memiliki ketidak 
berdayaan yang dikarenakan kondisi internal maupun karena kondisi eksternal 
(seperti penindasan oleh setruktur sosial yang kurang adil ). 
Beberapa klompok yang dapat di katagorikan sebagai klompok yang 
lemah atau klompok yang tidak berdaya diantaranya : 
1. Kelompok yang lemah secara structural, baik secara kelas, gender, 
ataupun etnis. 
2. Kelompok lemah khusus, seperti manula, penyandang cacat, gay dan 
lesbian, serta masyarakat yang terasing. 
3.  Kelompok yang lemah secara personal, yakni meraka yang mengalami 
masalah pribadi mataupun keluarga.
22
 
Klompok tertentu yang mengalami deskriminasi dalam masyarakat, seperti 
masayarakat dengan kelas ekonomi rendah, kelompok etnis minoritas, wanita, 
populasi lanjut usia serta para prnyadang setabilitas, orang-orang yang mengalami 
keadaan dan perilaku yang berbeda dari “keumuman” seringkali dipandang 
                                                          
21 Ully Hikmah Andini dkk,  Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Dari Desa Ter Tinggal Menuju 
Desa Tidak Tertinggal , Jurnal atministrasi publik (malang:vol 2nomor 1), hal.7 
22
 Edi Suharto,” membangun  masyarakat memberdayakan   rakyan kajian strategi pembangunan 
kesejahteraan sosial dan pekerjaan sosial”, (BandungPT Refika Aditama,2014).  hal. 60. 
 

































sebagai penyimpang. Mereka seringkali tidak di hargai bahkan di pandang sebagai 
orang yang malas dan lemah yang disebabkan oleh dirinya sendiri. Padahal 
ketidak berdayaan mereka akibat dari adanya kekurangan keadilan dan 
diskriminasi dalam aspek-aspek tertentu.
23
 
Oleh karena itu pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan kegiatan 
ekonomi masyarakat yang dilakukan untuk meningkatkan sumberdaya, serta 
pengelolaan sumberdaya yang di tujukan untuk memenuhi kebutuhan dasar dan 
keluarganya. 
Dalam konteks permasalahan yang sederhana, ekonomi rakyat mrupakan 
setrategi “bertahan hidup” yang di kembangkan oleh penduduk masyarakat 
miskin, baik di kota maupun Desa.
24
 Meningkatkan kesejahteraan perekonomian 
merupakan kegitan pemberdayaan yang ada di masyarakat. Ekonomi dapat di 
artikan sebagai upaya dalam mengelolah rumah tangga. Bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup manusia melalui tiga kegiatan yaitu : produksi, 
didtribusi, dan kosumsi. Kehidupan masyarakat dengan kendala terbatasnya 





                                                          
23
Edi suharto, membangun msyarakat memberdayakan rakyat, hal. 61. 
24 Mubyarto, ekonomi rakyat dan program IDT ,(Yogyakarta:aditya media,1996), hal 4. 
25 Gunawan sumodingrat, “Membangun Perekonomian Rakyat”, (Yogyakarta: pustaka belajar, 
1998), hal .24 
 

































B. Teori Ekonomi Kreatif 
 
Ekonomi kreatif adalah konsep yang didasarakan pada kreatifitas untuk 
mencapai pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Tidak hanya sumberdaya 
yang ada sekarang, tetapi bahkan penggunaan sumber daya yang tidk terbatas 
(yaitu ide, konsep, bakat atau kreatifitas) dalam era kreatif nilai ekonomis produk 
atau jasa yang tidak lagi di tentukan oleh bahan mentah atau sistem produksi. Di 
era industri kreativitas dan inova di gunakan melalui perkembangan teknologi 
yang semakin maju. Tiga poin kunci dari ekonomi kreatif meliputi kreativitas, 
iniovasi, dan penemuan. Antara lain :
26
 
 Kreativitas (creatifity) 
Dapat dikatakan sebagai kemampuan menghasilkan atauu menciptakan 
hal-hal yang unik dan dapat diterima. Serta menghasilkan ide-ide baru 
sebagai cara atau solusi untuk memecahkan masalah atau menghasilkan 
sesuatu yang berbeda.  
 Inovasi  (innovation) 
Suatu tranformasi gagasan atau ide untuk menghasilkan suatu bahan 
produk ataupun proses yang lebih baik dan memiliki nilai tambah 
berdasarkan kreativitas.  
 Penemuan (invention) 
                                                          
26 Rohmad Aldi purnomo, ekonomi kreatif : Pilar pembangunan Indonisia, (Surakarta: Ziyad visi 
media, 2016),hal 8. 
 

































Istilah penciptaan kata atau produk yang belum pernah ada atau yang dapat 
di akui sebagai karya hasil pribadi maupun klompok yang mempunyai 
fungsi yang unik atau belum pernah di ketahui sebelumnya. 
Ekonomi kreatif ini ramai di perbincangkan sejak Jhon Howkins, membuat 
karangan sebuah buku yang berjudul “creative economy how people make money 
from ideas”. Howkins dan Rohmat Aldy mendefinisikan ekonomi kreatif sebagai 
kegiatan ekonomi yang di input dan outputnya adalah gagasan ide, atau dalam 
bahasa yang singkat yaitu esensi. Maka dapat kita bayangkan hanya dengan modal 
ide, orang-orang yang kreatif dapat memperoleh pendapatan yang relative tinggi.
27
 
C. Teori Kesadaran 
 
Pada dasarnya manusia memiliki tiga jenis kesadaran, yaitu kesadaran 
magis, kesadaran naif, dan kesadaran kritis. Kesadaran magis yaitu kesadaran 
orang-orang yang tidak dapat mengetahui hubungan antara satu faktor dan faktor 
lainnya. Misalnya orang miskin tidak bisa melihat hubungan antara kemiskinan 
mereka dan sistem, mereka yang menggunakan kesadaran magis ini hanya 




Kesadaran naif yang dapat tergolong dengan kesadaran ini, sedang 
mempertimbangkan aspek manusia dengan permasalahan sosial. Penyebab 
                                                          
27 Rohmat Aldi  purnomo, ekonomi kreatif : pilar pembangunan  Indonesia,(Surakarta:ziyad visi 
media, 2016),hal.10. 
28
 Roem  topatimasang dkk, pendidikan populer membangun  kesadaran kritis(Yogyakarta: 
INSIST Press ,2010),hal.30. 
 

































kemiskinan masyarakat terletak pada kesalahan pola piker masyarakat itu sendiri. 
Orang di anggap malas, tidak memiliki jiwa wirausaha atau tidak memiliki budaya 




Kesadaran keritis lebih banyak melihat aspek sistem dan setruktur sebagai 
sumber masalah. Paradigma kriti dalam pendidikan belajar bersama untuk 
mengenali ketidak adilan dengan sistem dan setruktur yang ada, kemudian dapat 




 Masing-masing paradigma tersebut diatas berdampak pada karateristik 
kesadaran masyarakat, terbagi menjadi tiga jenis yaitu kesadaran magis, naïf, dan 
kesadaran kritis. 
D. Konsepsi Dakwah Pengenbangan Masyarakat Islam Dalam 
Pengembangan Potensi Pertambakan 
 
Dakwah islam dalam kitab “Hidayatul mursyidin” yaitu mengajarkan 
kepada orang-oranguntuk berbuat baik dan mengikuti petunjuk yang telah di 
berikan, menyerang mereka untuk melakukan sesuatu dan mencegah berbuat 
jahat, sehingga mereka bisa bahagia di dunia dan di masa depan.31 
Dalam mengajak masyarakat untuk berbuat kebaikan, berusaha untuk 
menyeimbangkan kehidupan dunia dan kehidupan masa depan. Seruan itikad baik 
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 Roem Topatimasang dkk Pendidikan Populer.hal. 31. 
30
 Roem Topatimasang dkk Pendidikan Populer.hal.32. 
31
 Syekh Ali Mahfudz, Hidayatul Mursyidin (Libanon: Darul I‟tisham, 1979), hal. 17 
 

































dalam urusan duniawi seperti dalam pemberdayaan masyarakat, yaitu 
meningkatkan kehidupan dunia melalui tindakan yang nyata (dakwah bil hal) 
karena dunia adalah alat untuk mencapai kebahagian di masa depan.
32
 
َِ يَْحفَظُىًََُ ِهْي أَْهِر هللاِ  إىَّ هللّاَ الَ يَُغيُِّر هاَ لََُ ُهَعقِّباٌَت ِهْي بَْيِي   َِ َو ِهْي َخلفِ  بِقَىم يََدي
َِ ِهْي واَ    لَحتًّ يَُغيُِّروا هاَ بِأًَِفُِسِهْن َوإذاَ أَراََد هللّاُ بِقَىم ُسىًءا فاَلَ َهَردَّلََُ َوهاَ لَُهْن ِهْي دُوًِ
Artinya : Baginya (Manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya 
bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaga atas perintah Allah. 
“Sesungguhnya Allah tidak mengubah apa-apa (keadaan) yang ada para suatu kaum 
(maa biqoumin), hingga mereka mengubah apa-apa (keadaan) yang ada pada jiwa-jiwa 
mereka (maa bi anfusihim)”. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu 
kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain 
Dia. (Q.S. Ar-Ra’d:11). 
 
Kesimpulan yang di tarik pada ayat 11 surat an-ra’d adalah bahwa Al 
Qur’an menekankan pentingnya mengupayakan segala sesuatu baik urusan dunia 
maupun akhirat. Pengelolahan sumberdaya kelautan dan perikanan, seperti 
perwujudan kedaulatan pangan, optimalisasi laut sebagai alat yang berpotensi, 
merupakan bentuk rasa syukur dalam dimensi sosial, oleh karena itu pengelolahan 
sumber daya kelautan dan perikanan perlu dilakukan untuk menjaga kesejahteraan 
masyarakat dan kedaulatan bangsa, termasuk juga upaya peningkatan keimanan 
dan ketakwaan masyarakat, sebagai mana di sebut dalam surat AL-quraisyi: 
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 Syekh Ali Mahfudz, Hidayatul Mursyidin……….hal.17 
33
 Al-Imam Abul Fida Ismail Ibnu Kasir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Kasir: Juz 14 ..........hal.124 
 

































E. Dakwah Bil Hal Dalam Prespektif Pemberdayaan 
 
Dalam sebuah Hadist Rosulullah Sallallahu Alaihi Wasallam 
memerintahkan setiap muslim untuk menghilangkan keburukan sesuai dengan 
kemampuan yang mereka miliki :
34
 
 ٍِ ٌَْكراً فَْليَُغيِّْرٍُ بِيَِد ٌُْكِن ُه َِ ,َهْي َرأَي ِه  َوذاَلَِك أَْضَعُف اإِليْواَى , فَإِْى لَْن يَْستَِطْع فبِقَْلبَِ ,فَإِْى لَْن يَْستَِطْع فَبِلِساًَِ
  “Barang siapa diantara kalian yang melihat kemungkaran, 
hendaknya dia merubah dengan tangannya, kalau tidak bisa hendaknya merubah 
dengan lisannya, kalau tidak bisa maka dengan hatinya, dan yang demikian 
adalah selemah-lemah iman”. (HR. Muslim) 
 
 Menurut penjelasan di atas, apabila dakwah dikaitkan dengan konsep 
pemberdayaan masyarakat maka sangat relevan, karena dalam konsep dakwah 
mengajak orang-orang berbuat baik dan meninggalkan kepada hal-hal yang 
buruk, sedangkan dalam konsep pemberdayaan yaitu mengajak untuk 
menyelesaikan permasalahan masyarakat dan mampu menjaga kedekatan 
hubungan dengan Allah SWT. Jika dakwah di terapkan dalam proses 
pemberdayaan ini lebih kepada saling mengajak berbuat baik dan meninggalkan 
hal-hal yang buruk yang terjadi di masyarakat, dan berharap dapat 
menyelesaikan masalah di masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan sosial. 
Oleh karena itu konsep dakwah di berdayakan tidak hanya melalui ucapan lisan, 
tetapi juga mencangkup tindakan yang langsung.   
 Oleh karena itu dakwah dan pemberdayaan mempunyai arti satu 
kesatuan dan tidak bisa berdiri sendiri, melainkan harus saling berhubungan 
antara satu dengan yang lainya. Singkat kata dakwah dan pemberdayaan    
                                                          
34 Imam an-Nawawi, Arbain Nawawiyah, (mabanil ilmi,2006)..........hal.26 
 

































F. Penelitian terkait  
 
Penelitian terkait ini digunakan sebagai pembeda  penelitian yang sudah 
selesai dari penelitian sebelumnya dengan orang yang berbeda dan penelitian yang 
di selesaikan dengan penulis saat ini. Berikut penelitian sebelumnya yang terkait 
penelitian di lakukan oleh penulis: 
Aspek  Penelitian I Penelitian II Penelitian III Penelitian 
sekarang  











































































































































































































































































































































































A. PENDEKATAN BERBASIS ASET 
Penelitian ini menggunakan metode ABCD (asset bassed comunituy 
developmet) hal ini di karenakan ABCD merupakan salah satu pendekatan yang di 
lakukan dalam pengembangan masyarakat yang membutuhkan banyak upaya 
untuk menciptakan tatanan kehidupan sosial di mna masyarakat menjadi 
partisipan dalam lingkungannya atau upaya pembangunan yang biasa di sebut 
dalam community driven development (CDD).
35
 
Proses mencapai dalam pengembangan masyarakat dapat dilakukan 
dengan cara sebagai berikut yang pertama menempatkan manusia tentang potensi 
dan kelebihan dan aset berpotensi yang di miliki dan berpotensial untuk di 
manfaatkan. Hanya dengan memahami kekuatan dan aset orang dapat 
mengharapkan dan mengetahui bahwa mereka semangan untuk terlibat  dalam 
kegiatan tersebut, dan oleh karena itu mengambil inisiatif untuk semua langkah 
dalam segalah upaya perbaikan. Saya berharap dapat merealisasikan persoalan 
keberlanjutan dari rencana peningkatan kualitas hidup. Melalui metode ABCD, 
anggota masyarakat dapat dengan mudah merumuskan agenda perubahan yang 
dianggap penting. 
Adapun prinsip-prinsip yang ada dalam metode penelitian ABCD (Asset 
Based Community-driven Development) antara lain: 
                                                          
35 Tim penyusun KKN ABCD, Panduan KKN ABCD(Surabaya : LPPM UINSA, 2017) hal. 15. 
 


































1. Setengah terisi lebih (Half Full and Half Empty) 
Pemahaman yang berarti adalah jika anda ingin menemukan dan meyakini 
kegunaan aset tersebut, maka setiap bagian dari pengalaman ini akan membawa 
manfaat. Sayangnya sering kita lupa dengan adanya jumlah aset yang kita miliki 
dan sering mendapat masalah di sekitarnya. Wajar untuk mengetahui kekurangan 
anda sendiri. Namun jika anda hanya fokus dan menghilangkan kekurangan 
tersebut maka anda tidak akan berusaha menjadi lebih baik melalui perbaikan 
terus menerus, maka anda akan berdampak buruk.   
Jika orang berfikir tentang bagaimana mengoptimalkan aset mereka untuk 
memanfatkan lebih banyak kekuatan mereka, itu akan berbeda. Seperti halnya 
melihat contoh gelas berisi air, fenomena ini menggambarkan bagaimana 
masyarakat seharusnya memandang aset. Metode ABCD fokus pada bagian gelas 
yang di isi. Bagian pengisian dapat berupa kekuatan, kapabilitas dan aset 
komunitas. Harta tidak selalu identic dengan materi atau uang. Tapi ada banyak 
hal yang mereka tidak ketahui.
36
 
2. Semua punya potensi (No Body Has Nothing) 
Orang bijak adalah orang yang menyadari dirinya melebihi kelebihan, dan 
tidak ada ciptaan tuhan yang sia-sia di muka bumi ini.(intisari Q.S ali imron:191). 
Ayat di atas lebih menegaskan bahwa setiap ciptaan tuhan selalu membawa 
manfaat semua memiliki kelebihan yang sesuai dengan versinya masing-masing. 
                                                          
36 Nadhir Salahuddin, dkk, “panduan KKN ABCD Uin Sunan Ampel Surabaya, Hal. 21. 
 

































Dalam metode ABCD prinsip ini di sebut “no body has nothing” oleh karena itu 
tidak ada alasan bagi masyarakat manapun untuk tidak melakukan sesuatu kearah 
lebih baik. Bahkan keterbatasan fisik yang dimilikipun tidak akan menjadi 
penghambat dalam tindakan pendorong proses perubahan sosial. Karena setiap 
kekurangan pasti ada kelebihan yang di berikan oleh tuhan.
37
 
3. partisipasi (Participation) 
Partisipasi adalah salah satu bentuk yang terlibat dan tanggung jawab 
untuk mencapai tujuan. Banyak ahli telah mendefinisikan partisipasi. Partisipasi 
berperan untuk proses pembangunan dalam bentuk pernyataan dan kegiatan yang 
memberikan masukan ide, menikmati hasi pembangunan, ide, ke ahlian 
modal,tenaga dan waktu. 
4. Penyimpangan positif (positive deviance) 
Penyimpangan positif adalah penyimpangan yang berproses dalam 
pendekatan yang berbasis aset yang di dasarkan pada kenyataan bahwa beberapa 
organisasi dalam suatu komunitas berkinerja lebih baik, dan aset atau sumberdaya 
yang dimiliki oleh komunitas belum di manfaatkan sepenuhnya. Ini dapat 
membantu komunitas atau organisasi memfokuskan pada metode mereka yang 
paling umum pada prilaku yang tidak jarang di lakukan tetapi lebih di inginkan, 
atau pada setrategi yang menurut orang dilakukan dengan baik, bahkan jika 
                                                          
37 Nadhir Salahuddin, dkk, “Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya, Hal. 25. 
 





































5. Berasal dari dalam masyarakat (Endogenous) 
Arti dari kata indogen akan mengikuti sub kata yang di sifatinya. Oleh 
karena itu bila ciri dan kata awalnya adalah pembangunan, maka pembangunan 
endogen berarti pembangunan itu berkembang dari dalam diri masyarakat. 
B. Tahap Tahap pendampingan 
 
Penulis mencoba menggunakan metode penelitian ABCD (aset based 
community development) yang di utamakan dalam hal pemanfaatan aset dan 
potensi yang dimiliki oleh pemuda dan komunitas masyarakat yang ada di 
sekitarnya. Masyarakat Desa ikut berpartisipasi dalam pengembangan penelitian 
ini . 
Dalam metode ABCD ada bebrapa langkah kunci dalam melakukan 
penelitian, di antaranya: 
a. Discovery  (menemukan) 
Dalam pendekatan berbasis aset ini, dapat dimulai dengan cara mencari 
atau menemukan kesuksesan masa lalu, kesuksesan dan keberhasilan dapat 
menjadi titik tolak pemberdayaan masyarakat berbasis aset dan potensi dapat kita 
ketahui dari tahapan yang di namakan discovery. Tahap penemuan pada dasarnya 
adalah tahap dimana anggota kelompok melakukan pencarian yang sangat luas 
dan bersama-sama untuk mudah di fahami “apa yang terbaik sekarang” dan “apa 
                                                          
38 Christoper Dureu, Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk PembangunanAustralian 
CommunityDevelopment and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Tahap II, TT,Hal.111. 
 

































yang pernah menjadi terbaik”,disinilah keunggulan inti dapat di temukan disini 
(potensi terbesar untuk perubahan di masa depan).
39
 
Pada tahap discovery yang dilakukan oleh  fasilitator dengan seklompok 
petani tambak untuk pertamakalinya yang dilakukan adalah berdiskusi dengan 
masyarakat dengan mnggynakan forum FGD. Dalam forum FGD ini pertama 
membahas tentang kebiasan pribadi mereka, kemudian berdiskusi mengarah 
kepada penemuan kisah yang telah berhasil, yaitu memberikan motivasi dan 
setimulus kepada anggota klompok sehingga secara tidak langsung telah 
menceritakan semua potensi yang telah di raihnya sehingga mereka memperoleh 
kejayaan yang mereka pernah memilikinya sebelumnya.    
b. Dream (impian) 
Lihat kemungkinan masa depan dengan cara kreatif  sangat di hargai untuk 
di kaitkan dengan hal-hal yang diimginkan. Pada tahap ini peneliti menggali 
harapan dan impianya mereka untuk menjadikan bahan sekripsi ini dapat di terima 
dan bermanfaat bagi masyarakat luas.  
c. Design (Rancangan) 
Proses perencanaan merupakan proses memahami aset yang ada di 
masyarakat. Aset yang di miliki Desa Ima’an, Kecamatan Dukun Kabupaten 
Gresik adalah aset tanah yang subur. 
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 Cristoper Derau, pembaru dan kekuatan  lokal dan pembangunan , terj dani  w, nugroho 
autralian community developmet and civil society setrenghening scheme,2013), hal .131 
 

































d. Define ( Menentukan ) 
Pembahasan yang akan di bahas terfokyus pada  pemberdayaan petani 
tambak organik di Desa Ima’an Kecamatan dukun Kabupaten Gresik. 
e. Destiny ( Lakukan ) 
Setelah peneliti menentukan penyadaran tentang adanya tambak ikan air 
tawar secara organik, maka tindakan yang akan di lakukan selanjutnya  adalah 
melakukan uji coba percobaan mengelola tambak dengan organik. Dan apabila 
eksperimen percobaan ini di nilai berhasil maka langkah selanjutnya adalah 




C. Subyek penelitian 
 
Dari awal proses hingga akhir penelitian, beberapa warga Desa Ima’an 
mengikuti kegiatan pendampingan, khususnya kepada bapak-bapak petani tambak 
yang bertempat tinggal di Desa Ima’an. Bapak-bapak di Desa Ima’an menjadi 
subyek penelitian karena merupakan komunitas dengan potensi sumberdaya 
manusia dalam hal tata guna lahan dan model pengelolahan  perkebunan atau 
persawahan yang kosong untuk di buat makanan ikan. Guna untuk mengurangi 
pengeluaran budidaya ikan air tawar. 
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Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya (LPPM IAIN Sunan 
Ampel Surabaya, 2015), hal. 49. 
 

































D. Teknik Pengumpulan Data 
 
Sesuatu yang di lakukan oleh peneliti untuk mengetahui informasi. Teknik 
ini merupakan alat yang dikgunakan oleh pendampingan pemberdayaan 
masyarakat di Desa Ima’an. Dengan sebuah langkah pendekatan dalam 
pemberdayaan ini dalam teknik pengumpulan data tedapat beberapa metode yaitu: 
1. Observasi  
Teknik penelitian ini dapat di peroleh melalui teknik observasi. Teknik 
observasi ini mempunyai tujuan agar mengetahui situasi dan kondisi serta 
mengetahui keadaan yang ada, yang dilakukan melalui cara observasi dan di sertai 
sejumlah catatan tentang situasi target yang di amati. Pengamatan yang dilakukan 




2. Wawancara bersama sebagian masayarakat 
Kegiatan wawancara yang di lakukan dengan beberapa masyarakat dari 
kalangan petani tambak. Selain itu ada wawancaranya dengan masyarkat biasa 
lainya. Wawancara bertujuan untuk mengidentifikasi masalah secara lebih 
terbuka. Dimana masyarakat yang telah di wawancarai di minta untuk 
memberikan pendapat dan ide masyarakat, bersifat semi terbuka, intinya jawaban 
dari masyarakat adalah tidak di tentukan terlebih dahulu, dan bebicara dengan 
masyarakat lebih santai.  
                                                          
41 Sugiyono . Metode penelitian  Kuantitatif Kualitatifdan R&D,(Bandung , Alfabeta,2010),hal 
145. 
 

































Dari wawncara kami juga dapat menemukan beberapa masalah yang perlu 
di selesaikan sebagai bahan analisis dan mencari solusi untuk menyelesaikan 
masalah yang ada. Adanya alasan dipilihnya wawncara dengan masyarakat 
tertentu adalah karena lebih mudah dan santai antara peneliti dan narasumber 
dapat berlangsung. 
3. FGD (Focus Group Discusion) 
Teknik FGD merupakan teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 
sumber data. FGD  merupakan klompok atau forum diskusi yang di rancang untuk 
membahas informasi yang lebih mendalam secara klompok maupun individual. 
Ini juga merupakan proses pendekatan dan perorganisasian dengan masyarakat 
setempat. Alasan mengapa kegiatan FGD harus di atur terlebih dahulu adalah 
karena di perlukan sikap antusias dari masyarakat dalam melakukan FGD yang 
akan memunculkan ide atau gagasan yang baik, baik ide itu dari anggota FGD 
maupun ketua klompok sendiri yang akan saling merespon. 
4. Dokumentasi  
Peneliti menggunakan dokumen tersebut untuk menyempurnakan momen 
yang terjadi di Desa Ima’an. Salah satu bukti atau sumber informasih yang akurat 
adalah dokumen, sehingga peneliti melakukan kegiatan yang ada di Desa dapat di 
identifikasi secara detail melalui beberapa tahapan dokumen yang sudah dimiliki 
oleh peneliti, yang di mana nantinya akan di munculkan pada tahap pembahasan 





































5. Penelusuran tentang sejarah 
Alur  sejarah merupakan teknik untuk penelusuran dan mengumpulkan 
data sejarah tentang peristiwa penting yang di alami pada waktu tertentu yang 
terjadi pada masyarakat sekitar. Penelusuran sejarah bertujuan untuk menemukan 
sejarah atau permasalahan yang pernah terjadi di masyarakat tersebut. 
E. Teknik Validasi Data 
 
Teknik yang dilakukan dalam mevalidasi data adalah teknik trianggulasi. 
Teknik ini menggunakan cara membandingkan data yang di peroleh peneliti 
dengan data yang dari luar. Proses trigulasi ini bertujuan untuk mendapatkan data 
yang lebih luas, tidak kontradiktif dan konsisten. Trigulasi merupakan suatu 
sistem pengecekan dalam penerapan teknologi P R A untuk memperoleh 
informasi yang lebih akurat. Trigulasi adalah suatu teknik untuk memeriksa 
keabsahan suatu data, teknik tersebut menggunakan sesuatu selain data untuk 
pengecekan kebutuhan atau membandingkan terhadap data itu.
42
 
F. Strategi Tindakan 
 
Metode teknik dalam menemukenali aset, kekuatan dan potensi yang ada 
di masyarakat: 
1. Pemetaan asosiasi dan institusi 
Asosiasi merupakan suatu proses interaksi yang merupakan dasar dari 
suatu sistem sosial yang di bentuk oleh factor-faktor berikut pengenalan adanya 
                                                          
42 Lexy j. melong, metodologi penelitian kualitatif, (bandung remaja rosda karya,2009).hal 330. 
 





































2. Sirkulasi ke uangan  (leaky bucket) 
Leaky bucket atau yang biasa di kenal dengan wadah merupakan cara yang 
mudah bagi masyarakat untuk mengedentifikasi dan menganalisis berbagai bentuk 




Barang dan jasa merupakan siklus ekonomi yang khas dan tidak dapat di 
pisahkan dari kehidupan masyarakat sehari-hari. Kita bisa melihat tingkat 
dinaminitas perkembangan ekonomi lokal mereka, dan berapa besar kekuatan 
finansial yang dibutuhkan untuk mengidentifikasi dan mengembangkan aset 
tersebut. Dalam perekonomian masyarakat atau warga sekitar di perlukan analisis 
dan pemahaman yang cermat. Salah satu metode yang di gunakan dalam metode 




Total Hasil Simpel Pengeluaran Anggota Klompok Tani 
Perbulan 
Belanja Pangan Rp. 6.507.000 
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 Nadzir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD .hal.56. 
44
Nadhir salahuddin, dkk, panduan KKN  ABCD UIN sunan ampel surabya (LPPM IAIN Sunan 
Ampel Surabaya, 2015), hal. 69. 
45 Christoper Dureau, pembaruan dan kekuatan lokal untuk membangun Australian comunity 
development and civil Siciety Setreangthening Scheme (ACCESS), hal 44. 
 

































Belanja energy Rp. 1.635.000 
Belanja Kesehatan Rp. 445.000 
Belanja Pendidikan Rp. 1.317.000 
Belanja Pertambakan Rp. 2.665.000 
 
                                               Tabel 3.2 
Hasil penyebaran Angket ke Klompok Tani Perindividu 
Belanja pangan  1.155.000 
Belanja energy  352.000 
Belanja pendidikan  337.000 
Belanja kesehatan 110.000 
Belanja sosial  100.000 
Belanja pertanian 500.000 
Total   2.554.000 
Sebelum adanya pendampingan dari sebaran angket perkeluarga di ketahui 
bahwa pengeluaran yang di keluarkan satu bulan untuk belanja pangan sebesar 
1.155.000 belanja energi sebesar 352.000, sedangkan belanja pendidikan sebesar 
337.000, belanja kesehatan sebesar 110.000, belanja sosial sebesar 100.000, dan 
belanja pertanian perpanen sebesar 500.000. 
 

































3. Skala prioritas 
Setelah masyarakat memahami potensi kekurangan dan peluangnya 
dengan mengumpulkan informasi secara sopan, pemetaan aset, menelusuri 
wilayah, pemetaan klompok / lembaga dan membangun sebuah impian yang indah 
di masa depan. Langkah selanjtnya bagaimana mewujutkan semua mimpi di atas 
karena keterbatasan dengan adanya ruang dan waktu, mereka tidak dapat 
mewujutkan impian semua tersebut. Sekala prioritas adalah cara atau tindakan 
mudah yang dapat di gunakan untuk menentukan impian mana yang biasanya 
tercapai dengan memanfaatkan atau potensi yang dimiliki masyarakat itu sendiri 
tanpa bantuan dari pihak lain. 
G. Pihak yang Terlibat 
 
Dalam suatu pemberdayaan pihak yang terlibat tidak dapat dihindarkan 
dalam proses pemberdayaan petani tambak organik di Desa Ima’an Kecamatan 
Dukun Kabupaten Gresik. Hal ini sangat lah penting di lakukan karena dalam 
suatu proses pemberdayaan kebersamaan merupakan aset sangat penting yang 
harus di bangun agar penyelesaian masalah lebih mudah. Tabel berikut 
mencantumkan beberapa pihak yang terlibat yang telah di rencanakan sebagai 
berikut. 
Tabel 3.3 
Pihak yang terlibat dan bentuk ketrlibatan nya 
NO PIHAK YANG TERLIBAT BENTUK KETRLIBATAN/PERAN 
1 
Masyarakat Petani Tambak Subyek penelitian  
 


































Kepala Desa Ima’an Sumber informasi 
3 
Tokoh Mayarakat Sumber informasi 
4 
Perangkat Desa Ima’an Sumber informasi 
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PROFIL DESA IMA’AN 
A. Sejarah Dan Kondisi Georafis Desa Ima’an 
  
Dari banyaknya sumber sejarah khususnya bersumber dari pengalaman 
sesepuh Desa, bahwa Desa Ima’an terdapat beberapa versi yang berlainanSebagai 
pinisepuh Desa  menyatakan kata Ima’an berasal dari kata Ngamak , ngamak 
artinya  grudak gruduk dalam bahasa jawa . 
Sementara yang lain mengatakan kata “Ma’an bersal dari kata ma’ma’an 
yang artinya Tetuan / sesepuhan / yang paling tua. 
          Sementara versi kaum  santri  bahwa kata Ima’an berasal dari kata Maa’an: 
artinya Bersama – sama atau Ima’an  artinya isyarah.
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Entah dari sumber mana yang paling akurat, yang jelas semua nama  asal ini  





Semuanya  kalau dilihat dari segi  arti dan kenyata’an mengandung 
kebenaran, 
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a) Ngama’  , konotasinya : masyarakat Ima’an kalau ada jualan ikan satu 
yang lain ikut jualan ikan ,ada  satu yang membuat pracangan yang lain 
ikut membuat pracangan, sehingga  pasar wage 3 kolbak penuh dengan 
muatan orang pracangan. 
b) Ma’ma’an : orang Ima’an kalau ada pertemuan selalu di kedepankan / 
dituakan . 
c) Maa’an menurut lughot arab artinya : bersama – sama, sehingga kalau 
masyarakat. Mengerjakan apapun selalu bersama-sama , mencari ilmu/ 
mondok  disatu tempat maka semua  berbondong  mondok ditempat itu , 
dalam bidang pekerjaan misalnya ada orang  berdagang ikan maka 
serentak semua ikut jualan ikan, ada orang yang memulai pergi merantau 
ke luar negeri maka serentak ikut ke luar negeri dan seterusnya. 
d) Ima’an sebenarnya mengadopsi dari kata yang sudah tersebut diatas 




Peta Wilayah Desa Ima’an 
 
Sumber : dikutip dari profil desa 2019 
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Berdasarkan Topografi wilayah Kabupaten Gresik tersebut, Desa Ima’an 
Kecamatan Dukun merupakan bagian paling barat yang berbatasan dengan 
Kabupaten Lamongan dan merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi 
budidaya pertambakan.  
Desa Ima’an terletak di wilayah Kecamatan Dukun,  Kabupaten Gresik 
dengan posisi dibatasi oleh wilayah desa-desa tetangga. Di sebelah Utara 
berbatasan dengan Desa Petung kecamatan Panceng, Di sebelah Barat berbatasan 
dengan Desa Mojopetung Kecamatan Dukun, di sisi Selatan berbatasan dengan 
Desa Sekargadung sedangkan di sisi timur berbatasan dengan Desa Babakbawo 
Kecamatan Dukun. 
Sedangkan secara geografis Desa Ima’an Kecamatan Dukun terletak pada 
ketinggian 7 km diatas permukaan air laut.
48
 Jarak tempuh Desa Ima’an ke ibu 
kota kecamatan adalah 8 km, yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar 15  
menit. Sedangkan jarak tempuh ke ibu kota kabupaten adalah 38  km, yang dapat 
ditempuh dengan waktu sekitar 1 jam 
Selaras dengan realita yang ada di Desa Ima’an Kecamatan Dukun 
Kabupaten Gresik tersebut. Desa ini dikelilingi oleh banyak dan luasnya lahan 
pertambakan dan sebagian lahan persawahan. Maka adanya potensi tersebut 
sebagian besar dari 70 % masyarakat Ima’an bermata pencaharian sebagai petani 
tambak dan buruh tambak dan juga petani sawah. 
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B. Mengetahui Kondisi Demografis 
 
Berdasarkan data Administrasi Pemerintahan Desa Tahun 2015, jumlah 
penduduk Desa Ima’an adalah terdiri dari 368 KK, dengan jumlah total 1465 jiwa, 
dengan rincian 736 laki-laki dan 732 perempuan sebagaimana tertera dalam Tabel 
1      Tabel 4.1 
                 Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 
NO USIA 
LAKI-
LAKI PEREMPUAN JUMLAH % 
1 0-4 48 52 99 6,7 
2 9-
May 
40 54 94 6,4 
3 14-
Oct 
37 52 90 6,1 
4 15-19 73 46 119 8,1 
5 20-24 62 71 133 9,0 
6 25-29 87 93 180 12,2 
7 30-34 82 72 154 10,4 
8 35-39 99 60 137 9,3 
9 40-44 59 45 104 7,0 
10 45-49 48 42 90 6,1 
11 50-54 43 54 97 6,6 
12 55-58 28 26 54 3,6 
13 >59 100 83 183 13,9 
Jumlah 
Total 
806 750 1556 100% 
Sumber refrensi :di olah dari buku profil Desa Ima’an tahun  2014-2019 
Tingkat kemiskinan di Desa Ima’an termasuk tinggi. Dari jumlah KK di 
atas, berdasarkan data PPLS-BPS 2015 (diperbarui per 30 Maret 2015) sejumlah 
120 KK tercatat sebagai RTSM (Rumah Tangga Miskin), 43 KK tercatat sebagai 
RTSM (Rumah Tangga Sangat Miskin), 21 KK tercatat sebagai RTHM (Rumah 
 

































Tangga Hampir Miskin), dan 89 KK tercatat sebagai RTM (Rumah Tangga 
Miskin). 
C. Kondisi Ekonomi  
 
Aset ekonomi merupakan suatu bidang yang tidak bisa ditinggalkan oleh 
semua orang, karena dari bidang ekonomi tersebut dapat menjadi sebuah 
pandangan atau kita dapat melihat kedepannya dalam suatu keluarga itu dapat 
memenuhi kebutuhan sehari-hari atau tidak,dikategorikan sangatmampu,mampu 
atau bahkan bisa kurang mampu.Dari bidang ekonomi kita dapat mengukur 
kesejahteraan keluarga,karna didalam keluarga bisa dikatakan sangat sejahtera, 
cukup sejahtera bahkan kurang.sejahtera,dari situkita dapat menentukan dengan 
melihat seberapa banyak pengeluaran dan berapa banyak pendapatan yang 
diperoleh oleh masyarakat itu sendiri. 
Desa Ima’an kecamatan Dukun Kabupaten Gresik merupakan salah satu 
Desa yang memiliki pendapatan dari berbagai macam profesi diantaranya yaitu 
sektor petani tambak, petani sawah, buruh tani, pedagang, angkutan, ketrampilan  
dan sebagainya..Hal ini mengenai tentang etos kerja yang dimiliki oleh 
masyarakat Desa Ima’an sangat tinggi dengan potensi yang dimilikinya meliputi 
sumber daya alam, dan sumber daya manusianya, hal ini adalah aset bagaimana 
masyarakat nanti nya bisa memanfaatkan dan mengelola alam sekitar yang 
mereka miliki untuk meningkatkan ekonomi keluarganya. 
Di Desa Ima’an adalah Desa yang mayoritasnya petani. berikut ini tabel 
mata pencaharian Desa Ima’an . 
 


































               Mata Pencaharian dan Jumlahnya 







3 Buruh Tani 178 
4 Jasa/ Perdagangan 
2. Jasa Perdagangan 
3. Jasa Angkutan 






 Jumlah 446 
Sumber : RPJMDES Desa Ima’an 2014-2019  
Dengan melihat data di atas ternyata penduduk yang mayoritas petani. 
Dari jumlah penduduk 446 orang sebanyak 152  sebagai petani. Sebagian 
masyarakat yang memiliki tambak sebanyak 87, dan 178 sebagai buruh tani. 
maksud buruh tani di sini itu masyarakatnya yang bekerja di sawah sedangkan 
petani itu yang memiliki lahan sawah. Masyarakat juga memiliki lahan tambak 






































D. Kondisi Kesehatan Masyarakat 
 
Kesehatan merupakan segalanya karna tanpa kesehatan maka akan tidak 
berarti apa-apa.Kesehatan wajib dimilki semua orang, pada dasarnya kesehatana 
dalah kebutuhan dasar manusia. Kesehatan juga sebuah faktor penting dalam 
penentu kualitas hidup sumberdaya manusia. Banyak hal yang tidak bisa 
diprediksi kapan terjadinya kepada seseorang dalam hidupnya maka dari itu butuh 
kesiapsiagaan setiap saat untuk menjaga kesehatan. 
Masalah pelayanan kesehatan adalah hak setiap warga masyarakat dan 
merupakan hal yang penting bagi peningkatan kualitas masyarakat kedepan. 
Masyarakat yang produktif harus didukung oleh kondisi kesehatan. Salah satu 
cara untuk mengukur tingkat kesehatan masyarakat dapat dilihat dari banyaknya 
masyarakat yang terserang penyakit. Dari data yang ada menunjukkan adanya 
jumlah masyarakat yang terserang penyakit relatif tinggi. Adapun penyakit yang 
sering diderita antara lain infeksi pernapasan akut bagian atas, malaria, dan 
demam berdarah. Data tersebut menunjukkan bahwa gangguan kesehatan yang 
sering dialami penduduk adalah penyakit yang bersifat cukup berat dan memiliki 
durasi lama bagi kesembuhannya, yang diantaranya disebabkan perubahan cuaca 
serta kondisi lingkungan yang kurang sehat. Ini tentu mengurangi daya 






































E. Kondisi keagamaan  
 
Kondisi keagaaman di Desa Ima’an sangat baik dan terjaga dilihat dengan 
banyaknya kegiatan keagamaan dan banyaknya mushalla yang ada sekitar 5 dan 
masjid 1.  
Dari dulu sampai sekarang masyarakat Desa Ima’an masih sangat kental 
dalam beribadahnya. Dan mayoritas masyarakat desa Ima’an beragama islam, 
masyarakat desa Ima’an juga mayoritas mengikuti ajaran NU (nahdhatul ulama)     
Dari total persentase, keseluruhan masyarakat 100% beraliran nahdhatul 
ulama,. Jadi tidak heran kalau masyarakatnya masih kental akan pengajian, tahlil, 
dan kegiatan keagamaan yang bernuansa nahdhatul ulama lainnya.  
Berbagai macam kegiataan keagamaan di Desa Ima’an yakni Jami‟iyah 
yasin ini terdiri dari beberapa kelompok, ada bapak-bapak dan ibu-ibu. Waktu dan 
lokasinya pun juga berbeda-beda, kalau perempuan di lakukan satu minggu sekali 
tepatnya di hari minggu setelah sholat isyak di rumah warga tergantung giliran 
yang sudah di sepakati.. Sedangkan untuk jamiiyah yasin laki-laki dilakukan 
setiap dihari jumat wage setelah shalat isya’, untuk lokasinya disetiap rumah 
warga namun tergantung giliran yang sudah disepakati bersama. Jamiiyah yasin 
dilakukan disetiap RT, jadi waktunya pun juga berbeda-beda setiap RT nya. Ada 
yang di lakukan satu minggu sekali ada juga yang di lakukan dua minggu sekali 
da nada juga masyarakat melakukan jamiyah yasinan satu bulan sekali. 
Tergantung kesepakatan di setiap jamaah yasinan yang ada di Desa Ima’an. 
 

































Tahlilan merupakan kegiatan ke agamaan yang ada di Desa Ima’an. 
Mayoritas masyarakat yang ada di Desa Ima’an beragama islam dan juga beraliran 
nahdhotul ulama. 
Selain dilaksanakan bergantian dirumah warga, kegiatan keagamaan juga 
bertempat disetiap masjid dan mushalla. Seperti shalat berjamaah, diba‟iyah, al-
banjari, istighosah dan manaqib. Banyaknya sarana prasarana pendukungh 
kegiatan keagamaan di Desa Ima’an antara lain: 
Kegiatan istighosah di masjid di laksanakan setiap malam jumat legi 
dengan antusiasnya  masyarakat berbondong bondong ke masjid semua, mulai 
dari jamaah sholat maghrib itu harus berjamaah di masjid semua, habis sholat 
maghrib dilanjutkan dengan membaca tahlil bersama sama dan di lanjutkan 
dengan istighosah bersama sama sampai sholat isya’ mulai dari yang kecil dewasa 
hingga yang tua. Kegiatan istighosah itu udah ada sejak zaman dulu sampai 
sekarang masih ada dan masyarakat berantusias meikuti kegiatan istighosah itu di 
masjid.  
Tabel 4.3 
Sarana dan prasarana ke agamaan Desa Ima’an 
NO JENIS PRASARANA JUMLAH 
1 MASJID 1 
2 MUSHOLAH 5 
Sumber :hasil transek bersama masyarakat 
 

































Dapat kami ketahui dengan tabel di atas jumlah sarana prasarana yang ada 
di Desa Ima’an cukup banyak dari total RT ada 5 mushalla dan 1 masjid. Jadi jadi 
dapat diketahui jumlah tempat ibadah di Desa Ima’an terdapat 6 tempat ibadah. 
F. Tradisi dan Kebudayaan 
 
Jika melihat budaya masyarakat yang ada di Desa Ima’an pasti tidak jauh 
berbeda dengan budaya dan tradisi sekitarnya (surabaya dan sidoarjo), dimana 
kepercayaan masyarakat pedesaan tentang ajaran islam sangatlah erat, khususnya 
nahdlotul ulama’ atau yang biasa dikenal dengan nama nahdliyin. Pada umumnya 
masyarakat memiliki warisan budaya yang tinggi ketika mengalami suatu proses 
budaya yang di turunkan dari generasi ke generasi seperti masyarakat jawa. Ada 
beberapa tradisi dan budaya di Desa Ima’an sebagai berikut: 
a. Aqiqoh  yaitu penyembelihan dua ekor kambing untuk anak laki-
laki dan satu ekor kambing untuk anak perempuan merupakan simbol budaya dari 
bayi yang baru lahir, namun hal ini biasanya dilakukan oleh orang yang mampu 
untuk membeli hewan kambing yang di buat aqiqah. 
b. . Bancakan, untuk mengungkapkan rasa syukur atas nikmat yang 
diberikan oleh allah SWT. Dan menirima berkah dari pencipta tradisi ini, biasanya 
berupa pemberian makanan atau jajanan, dan berharap mendapatkan berkah dari 
allah seperti bancaan weton lahir, selametan, haul para qiyai, dan tahlila, 
manqiban, khataman dll.  
 

































c. Khataman, merupakan proses pembacaan al-qur’an yang di 
lakukan oleh beberapa orang sampai dengan 30 jus, yang mana biasnaya 
dilakukan ketika 100 hari orang yang meninggal dunia. 
d.  Riyoyo Tupat, pada bulan syawal masyarakat Desa Ima’an 
melakukan kegiatan di bulan juli dengan membuat ketupat (lontong) dengan 
beraneka sayur seperti sayur lodeh, kare bandeng, rawon. Yang biasa di bagikan 
kepada tetangga, kerabat dekat dan juga di makan sendiri. 
e.  Mauludan, dalam rangka memperingati mauled nabi Muhammad 
SAW, sehingga allah SWT memberkahi dari lantunan doa syafaat rasulallah, dan 
juga ada ceramah agama dari kiyai yang di iundang maupun tokoh masyarakat 
Desa.   
Gambar 4.2 
Foto mauludan dibaiyah di masjid 
        
Sumber dokumentasi peneliti 
f. Halal BiHalal. Budaya saling memaafkan di antara anggota 
masyarakat di Desa Ima’an melakukan halal bihalal dengan mengadakan 
 

































pengajian atau ceramah agama yang mengundang para qiyai di pertengahan bulan 
syawal. 
g. Tumpengan , tradisi kebudayaan Desa Ima’an yang di lakukan oleh 
masyarakat untuk memperingati hari kemerdekaan nasional, masyarakat 
berbondong bondong membawa tumpeng ke balai Desa Ima’an. setiap rt harus 
menyiapkan 1 tumpeng dan makanan lain untuk di bawa ke balai desa dan di ikuti 
oleh umum perempuan laki laki anak anak dan semua warga Desa Ima’an. 
masyarakat mengikuti acara itu dengan melakukan istighosah bersama dan 
mengundang kiyai dari luar desa untuk memimpin acara istighosah dan doa 
bersama tersebut, setelah istighosah makan tumpeng dan makanan lain bersama 
sama.  
Gambar 4.3 
Foto tumpengan masyarakat setempat 
      
Sumber dokumentasi peneliti 
 

































h. Procotan. Procotan dalam Desa Ima’an ini bisa di namakan procot 
yang di gunakan untuk mendoakan buat sang bayi yang masih di dalam 
kandungan. Jadi di Desa Ima’an ini masyarakat yang hamil dan udah dapet 7 
bulan melakukan tradisi andum procot kepada warga desa setempat. Menurut 
kepercayaan warga desa ima’an andum procot kepada masyarakat itu buat kalau 
bayi yang ada di kandungan besok kalau melahirkan biar di beri keselamatan dan 
gampang buat lahiran nya. Di Desa Ima’an ini yang di namakan  procot itu adalah  
sebuah ketan putih yang di bungkus dengan godong pisang setelah itu di kukus 
dengan api yang besar selama 3 jam. 
i. Selametan ketika orang mninggal (tahlilan) pembacaan yasin 
dibacakan di rumah orang yang meninggal dan pembacaan di lakukan sampai 
tujuh hari meninggal, dengan istilah slametan 7 hari, yaitu yasinan mendoakan 
orang yang meninggal dunia bersama-sama selama ketika orang meninggal sudah 
mencapai 7 hari. Selametan 40 hari nya orang meninggal yaitu berkatan yang di 
lakukan ketika orang meninggal dunia sudah mencapai 40 harinya. Setelah 
selametan 40 harinya orang mninggal yaitu selametan 100 hari orang yang 
mninggal. Setelah 100 hari orang yang mninggal ada juga yang di namakan 
selametan pendak hari kematian yaitu selametan yang di lakukan ketika orang 








































                   Foto yasinan (tahlian) orang meninggal 
     
                         Sumber :dokumentasi peneliti 
j. Ziarah kubur (nyekar) biasanya di lakukan setiap hari kamis sore 
dan ketika hari raya idul fitri tiba dan idul adha. 
G. Aset institusi 
 
Aset institusi merupakan lembaga kepemerintahan atau perwakilan yang 
terkait dengan masyarakat. Seperti halnya pemerintahan Desa. Pemerintahan Desa 
merupakan lembaga yang mengatur wilayah pedesaan dan mengedepankan 
kehidupan masyarakat Desa Ima’an. 
Kepemerintahan Desa yang sudah dipilih menjadi kepala Desa yang 
terpilih secara demokratis, dilakukan setiap lima tahun sekali dan di bantu oleh 
para perangkat-perangkat Desa. Melalui kegiatan pemberdayaan dan dukungan 
masyarakat berkontribusi bagi kehidupan warga Desa Ima’an seperti, acara 
agustusan memperingati hari kemerdekan mengadakan lomba lomba antar RT, 
 

































tumpengan tasyakuran, istighosah bersama masyarkat Desa, dan berdoa bersama 
buat masyarakat dan Desa setempat agar lebih aman dan tentram. Setruktur 
organisasi dan tata kerja pemerintahan Desa Ima’an sebagai berikut: 
Bagan 4.4 
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan  
Desa Ima’an 
















Adapun sumberdaya manusia yang di miliki oleh Desa Ima’an antara 
lainorganisasi, pemerintahan desa. Organisasi adalah klompok sosial yang dapat 
menjadi modal sosial masyarakat dalam melakukan hal-hal yang penting untuk 
menyadarkan masyarakat dengan kekayaan yang ada tersebut. Adapun organisasi 






















































1. PKK : merupakan organisasi kemasyarakatn yang bertujuan untuk 
memberdayakan perempuan, secara umum gerakan ini adalah gerakan 
perkumpulan ibu-ibu yang nama lainya adalah pembinaan kesejahteraan 
keluarga. Di Desa Ima’an PKK merupakan kegiatan rutinan ibu ibu satu 
minggu sekali kegiatan PKK ini di laksanakan pada hari jum’at. Banyak 
kegiatan yang dilakukan oleh ibu-ibu seperti arisan dan kegiata lain seperti 
memasak kegiatan ini diketuai oleh ibu najahah dan ibu syaidah menjadi 
wakilnya. Kegiatan ini sangan membantu ibu-ibu untuk saling belajar 
bersama dan mesejahterakan masyarakat terutama di kalangan ibu-ibu.  
2. Karang Taruna “Tunas Bangsa” : adalah salah satu wadah kepemudaan 
yang ada di indonisia, karang taruna merupakan wadah pembinaan 
generasi muda dan masyarakat yang tumbuh atas dasar kepedulian dan 
tanggung jawab sosial, khususnya generasi muda di Desa Ima’an yang 
bergerak dibidang kesejahreaan sosial.  
3. Gapoktan (Gabungan Kelompok Tani): merupakan kumpulan kelompok 
tani yang bergabung dan bekerja sama untuk meningkatkan skala ekonomi 
dan efisiensi usaha bisnis Masyarakat Desa Ima’an. Mayoritas kegiatan 
sehari-harinya bertani dan budidaya ikan di tambak. kegiatan lain yang di 
lakukan oleh masyarakat adalah shering satu sama lain atau mendatangkan 
moderator dari luar yang ber tempat di balai desa. Demi meningkatkan 
perekonomian dan cara budidaya yang benar kegiatan gapoktan ini di 
ketuai oleh bapak mukalim dan di lakukan 1 bulan sekali setiap habis 
sholat isya’. 
 

































4. IPNU : organisasi dibawah naungan nadlatul ulama’ merupakan wadah 
ssilaturrahmi ,forum tukar menukar dan belajar bersama serta menjadi 
bagian tak terpisahkan dan tempat potensial bagi generasi mudah 
indonesia. Berbagai banyak kegiatan yang dilakukan oleh Ipnu Desa 
Ima’an yang di ketuai oleh zainal abidin perkumpulan atau kajian yang 
dilakukan setiap hari senin malam yang bertempatan di gedung madrasah. 
Pemuda desa berantusias mengikuti acara tersebut  guna untuk saling 
belajar bersama dan saling mempererat tali persaudaran. 
5. LPMD : merupakan lembaga pemberdayaan masyarakat desa yang di 
bentuk atas prakarsa masyarakat yang difasilitasi pemerintah desa melalui 
musyawarah dan mufakat untuk mewujutkan aspirasi serta kebutuhan 
masyarakat di bidang pembangunan. Banyak yang sudah di lakukan 
membangun Desa Ima’an seperti jalan desa lapangan voly tempat 
pembuangan air selokan dll. 
6. IPPNU: salah satu organisasi dibawah naungan nadlatul ulama’ tempat 
berhimpun, wadah, komunikasi, dan aktualisasi dan wadah yang 
merupakan bagian integral dan potensi generasi muda Indonesia. Kegiatan 
ippnu yang di ketuai oleh saudari masrifah dengan kegiatan ipnu yang di 
ketuai oleh zainal abiding saling bersamaan melakukan kegiatan. kegiatan 
ini bertujuan saling belajar bersama dan saling mempererat tali 
silaturrahmi satu sama lain dan membangun kader-kader mudah desa yang 
lebih baik. 
 

































7. Lembaga Kesenian Albanjari : merupakan kesenian musik yang mana 
kebanyakan berasal dari pondok pesantren. Pemudah Desa ima’an yang 
lulusan dari Pondok Pesantren mengembangkan kesenian al banjari di desa 
ini di sambut oleh warga sangat baik., di mana kegiatan ini sering 
dilakukan bersama kegiatan dzibaiyah di masjid,   
8. Remas :remaja masjid yang bergerak di bidang kepengurusan masjid. 
Masjid yang ada di Desa Ima’an mempunyai setruktur kepengurusan mulai 
dari ketua bapak mufid wakil bapak masyhud dan sekertaris bapak sahlan. 
Banyak kegiatan yang di buat oleh jajaran pengurus remas mulai dari 
bersih-bersih bersama jadwal imam jadwal adzan sampai kegiatan ke 
agamaan yang lain seperti dziba’an, istighosah setiap malam jumat legi. 
Masyarakat desa antusisas mengikuti kegiatan ke agamaan di masjid 
dengan penuh semngat.  
9. Fatayat : merupakan organisasi yang di bawaah naungan nahdlatul 
ulama’ yang mempunyai tujuan yang membina pemudi NU dalam 
meningkatkan mutu pendidikan, ketrampilan, dan  pengajaran untuk 
mewujutkan masyarakat adil dan makmur yang di ridhoi oleh allah swt. 
Fatayat juga mrmpunyai kepengurusan. Mulai dari ketua ibu mufidah 
sekertaris ibu listiana. Fatayat juga mempunyai banyak kegiatan yang 
mana kegiatan itu di buat untuk mengumpulkan ibu-ibu mudah melalui 
cara yasinan bergantian di rumah anggota fatayat tersebut. Kegiatan 
yasinan ibu fatayat ini di lakukan 1 minggu 2kali hari senin dan rabu 
setiap habis sholat isya’.  
 

































10. Muslimat :merupakan organisasi yang besar di NU yang memiliki 
banyak lembaga, cabang dan badan otonom. Anggota muslimat yang ada 
di desa ima’an ini yang di ikuti oleh ibu-ibu tua sama kegiatanya dengan 
fatayat, tetapi hari yang dilakukan untuk berkumpul itu beda, yang di 
lakukan ibu-ibu muslimat berkumpul itu hari selasa dan sabtu, ibu-ibu tua 
berantusias mengikuti kegiatan yasinan ini dengan menggunakan seragam 
putih-putih yang di ketuai oleh ibu nasoka dan sektarisnya ibu zaini. 
H. Kondisi Pendidikan 
 
Pendidikan merupakan bagian penting dari peningkatan kualitas sumber 
daya manusia yang dalam jangka panjang dapat mempengaruhi pembangunan 
ekonomi. Dengan tingklat pendidikan yang tinggi akan meningkatkan ketrampilan 
masyrakat, sehingga akan tumbuh ketrampilan dan pekerjaan wirausaha baru, 
yang akan membantu rencana pemerintah untuk mengurangi pengangguran dan 
kemiskinan yang ada di Desa . Tabel berikut mencantumkan tingkat pendidikan 
yang ada di Desa Ima’an. 
Tabel 4.5 
                Tamatan Sekolah Masyarakat 
No Keterangan Jumlah Prosentase 
1 Buta Huruf Usia 10 tahun ke atas 2 0,1 % 
2 Usia Pra-Sekolah 49 4,4 % 
3 Tidak Tamat SD 158  14,2 % 
 

































4 Tamat Sekolah SD 355 32, 0 % 
5 Tamat Sekolah SMP 352 31, 7 % 
6 Tamat Sekolah SMA 156 14, 0 % 
7 Tamat Sekolah PT Strata 1 75 3, 1 % 
8 Tamat Sekolah Pasca Sarjana 7 0,5 % 
       Jumlah Total 1107  
 
Tingkat pendidikan di Desa Ima’an tidak terlepas dari minat masyarakat, 
tentu ada masalah tentang perekonomian dan pola gaya hidup masyarakat. 
Fasilitas pendidikan yang ada di Desa Ima’an tersedia di jenjang pendidikan dasar 
9 tahun (MI/MTs, SMK swasta, PONPES ). 
Sedangkan untuk pendidkan tingkat menengah ke atas karena belum 
adanya SMA, MA, atau SMK negeri, sekolah menengah ke atas terletak di tempat 
lain yang relative jauh. Dengan adanya solusi yang bisa menggantikan unutk 
masalah kurangnya sumber daya manusia di Desa Ima’an, yaitu melalui pelatian 
dan belajar kursus. Namun fasilitas atau lembaga yang ada tersebut belum tersedia 
di Desa Ima’an, bahkan ada beberapa lembaga penyuluhan dan pelatian yang ada 
belumj bisa berkembang, bahkan jika tidak ada fasilitas sekolah umum menengah 
ke atas hal itu dapat di capai dengan mengembangkan sekolah suwasta dalam 
jumlah yang relativ memadai. 
 Sementara dari sektor ke agamaan, di Desa Ima’an ada satu TPQ untuk 
anak anak yang belajar mengaji dan memperdalam ilmu agamanya. Di TPQ itulah 
 

































santri bersemngat belajar berlomba lomba dengan sungguh sungguh belajar 
memperdalam ilmu ke agamaan nya. Karena jika nantinya para santri-santrinya 
bisa membaca al quran dengan baik dan benar, sehingga mereka akan di kirim 
mengikuti lomba qorik se jatim atau se kabuaten mewakili TPQ tersebut. 
Tabel 4.6 
No Tempat Nama TPQ 
1 Desa Ima’an Baiturrahman 
Sumber : hasil wawancara dengan tokoh masyarakat 12 oktober 2019 
Melihat tabel diatas, tak heran jika masyarakat desa Ima’an memiliki 
wawasan yang luas tentang keagamaan. Kentalnya pendidikan agama yang 
diajarkan kepada anak-anak yang ada di Desa Ima’an membuat kebanyakan dari 
setiap kepala keluarga setelah anaknya lulus dari sekolah dasar langsung dikirm 
ke pondok pesantren guna menimbah ilmu agama lebih dalam lagi. Kebanyakan 
Pondok Pesantren yang dituju yakni, Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah di 
Kranji, Pondok Pesantren Sunan Drajad, dan Pondok Pesantren Ihyaul Ulum di 
Dukun. Tidak hanya lulus sebagai pelajar yang biasa, namun keinginan dari setiap 
orang tua menginnginkan anaknya juga matang dalam beragama karena nantinya 







































  TEMUAN ASET 
 
Desa Ima’an memiliki potensi besar, antara lain sumberdaya alam, 
sumberdaya manusia, dan lembaga, organisasi. Hingga saat ini potensi sumber 
daya masih ada di Desa Ima’an belum benar-benar optimal diberdayakan. 
Ada beberapa tahapan. Dalam konteks proses pemberdayaan masyarakat, 
peneliti harus melakukan proses pendampingan. pendamping harus mengalih 
informasi melalui kelompok, masyarakat, tokoh agama, tokoh masyarakat dan 
perangkat Desa. Dalam proses pendampingan yang dilakukan peniliti ada 
beberapa teknik dan metode pembinaan komunitas telah dikembangkan, sebagai 
salah satu metode dalam melaksanakan dan melancarkan proyek pemberdayaan 
masyarakat. 
A. Inkulturasi  
 
Peneliti berusaha mendapatkan kepercayaan dari masyarakat, Peneliti 
mencoba merumuskan metode dengan berbagai cara menurut teknologi dan teori 
yang ada. Maka dari itu peneliti melakukan suatu pendekatan kepada masyarakat 
dalam proses pendampingan yaitu bersilaturrahmi. 
Silaturrahmi adalah suatu bentuk pendekatan peneliti dalam proses bimbingan 
komunitas. Silaturrahmi kepada peralatan negara atau kepala desa adalah langka 
awal untuk memulai pendampingan, untuk menggali data dan informasi tentang 
desa yang di dampingi yaitu Desa Ima’an. Melakukan wawancara dan diskusi 
 

































bersama masyarakat tentang kondisi kehidupan sosial dan kondisi lingkungan 
Desa.  
Dalam proses ini, peneliti juga melakukan wawancara dengan tokoh 
masyarakat dan menanyakan tentang kegiatan sosial keagamaan yang ada di 
masyarakat. Hal ini sangat penting untuk di lakukan agar bisa mengetahui agenda 
ke agamaan apa saja yang di lakukan masyarakat Desa Ima’an. Peneliti juga 
saling berdiskusi bersama masyarakat dan masuk satu sama lain. Agar proses 
coaching berjalan lancar, peneliti harus bisa membangun hubungan yang baik 
kepada masyarakat. 
B. Petagonal Aset 
 
Bantuan di Desa Ima’aan yang berbasis aset yaitu meningkatkan 
kebutuhan keseharian masyarakat. Selain itu peneliti bertujuan menjadikan Desa 
Ima’an sebagai Desa percontohan yang didedikasikan untuk mengembangkan 
kreativitas dan potensi yang di miliki masyarakat. 
Namun kenyataannya masyarakat Desa Ima’an belum menyadari kepada 
dirinya bahwa selama ini belum bisa mengembangkan potensi yang ada. 
Pendaping masyarakat yang memberikan kesadaran dan mobilisasi kepada 
masyarakat. Masyarakat akan berdaya jika masyarakat itu sendiri memanfaatkan 
potensi atau aset  yang ada untuk dikembangkan. Ada beberapa hasil aset yang di 
ungkapkan oleh masyarakat Desa Ima’an sebagi berikut: 
1. Aset Alam   
 

































Aset alam yang telah dimiliki oleh masyarakat Desa Ima’an di antaranya 
aset tambak, pohon, buah buahan, padi. Desa Ima’an adalah Desa yang tergolong 
mempunyai tanah yang subur sehingga Desa ini memiliki lahan tambak yang 
begitu luas dan persawahan. Desa Ima’an memiliki beberapa aset alam di 
antaranya yaitu: 
a) Aset Tambak 
Aset tambak yang ada di Desa Ima’an merupakan aset yang sangat di 
manfaatkan tanahnya karena tanah yang di gunakan begitu subur. Dan lahan nya 
juga di gunakan bertani padi dan akuakultur dilakukan secara bergantian dilahan 
yang sama. 
Saat musim kemarautelah tiba, lahanya akan sering digunakan untuk 
bercocok tanam padi, tapi tidak semua orang mengubah tanah pertambakan nya 
karena sulit untuk berkembang karena merupakan lahan pertanian. Dan pada 
musim hujan telah tiba, lahan ini digunakan sebagai kolam untuk budidaya ikan 
bandeng, putian, tombro, mujair, fanami dan lainnya. 
Desa Ima’an sendiri masyarakatnya rata rata mempunyai lahan tambak 
seluas 0, 6 Ha jenis ikan yang di kembangkan di lahan pertambakan Desa Im’an 
terkenal dengan bermacam macam ikan yaitu ikan bandeng mujaer tombro 
fanami. Sedangkan di isi ikan bandeng sekitar 1-3 rean dan 1 rean nya berarti  
5.500 bibit, dan setiap panen bisa menghasilkan 1-5 kwintal. Kita bisa melihat 






































Kalender Musim Petani Tambak Desa Ima’an 
Bulan Nebar Benih Ikan Kegiatan petani  
tambak 
Januari Mujair, tombro,putian Nabur benih 
Februari -  
Maret -  
April Bandeng, mujaer, fanami,tombro, 
putian 
Panen ikan 
Mei ikan bandeng, fanami Nabur benih 
Juni -  
Juli Mujair, tombro,putian Nabur benih 
Agustus -  
Sepetember -  
Oktober Bandeng, mujaer, fanami,tombro, 
putian 
Panen ikan 
November Ikan bandeng, fanami Nabur benih 
 

































Desember -  
Sumber : Hasil Wawancara Petani Tambak  
Dari tabel di atas dapat kita lihat musim panen yang dilakukan oleh 
masyarakat yaitu terjadi pada bulan april dan bulan oktober.  Hanya 
membutuhkan waktu sekitar 6 bulan dari satu penaburan hingga panen. Jika 
mereka menanam benih, para petani ditambak akan memiliki waktu senggang, 
meskipun petani tidak memiliki penghasilan, namun petani sibuk merawat 
tambak. 
Aset sungai di Desa Ima’an sangatlah penting untuk tambak ikan. Karena 
masyarakat yang mempunyai tambak juga membutuhkan air sungai untuk 
mengairi tambaknya.  
Gambar 5.1 
                                                      Tambak Desa Ima’an 
 
                         Sumber :dokumentasi peneliti 
 

































Gambar di atas adalah gambar aset tambak yang ada di Desa Ima’an. 
Tambak yang ada di Desa Ima’an berisi semua jenis ikan di antaranya ikan 
bandeng, ikan tombro, ikan nila, ikan putian dll. Aset tambak yang ada di Desa 
Ima’an ini sangat penting, karena bisa menopang kehidupan bagi masyarakat 
setempat. Sehingga langkah-langkah yang di perlukan untuk memobilisasi aset 
tersebut dalam proses pembinaan.  
2. Aset Lahan Pemukiman 
Aset alam yang di miliki oleh masyarakat Desa Ima’an selain budidaya 
ikan di kolam tersebut merupakan lahan pemukiman yang subur. Tanah tempat 
tinggal yang ada di Desa Ima’an ini yang tidak jauh dari tambak yang ada di Desa 
memiliki potensi alam yang begitu subur untuk di tanami pepohonan seprti: pohon 
jambu pohon mangga, pohon pisang, pohon bambu. Tetapi masyarakat juga 
memanfaatkan lahan pemukiman juga buat beternak kambing atau sapi dan bebek 
dan lain sebagainya. 
3. Aset Fisik 
Aset fisik yaitu aset dalam bentuk infrastruktur publik yang dapat di 
manfaatkan oleh masyarakat itu sendiri. Desa Ima’an sendiri memiliki 1 masid 5 
mushola dan 1 TPQ. Yaitu masjid baiturrahman dan TPQ baiturrahman. Sarana 
prasarana yang ada di masyarakat  merupakan aset yang sangat penting dan 
membuat kehidupan masyarakat lebih mudah. Dengan adanya seperti masjid dan 
musholla sebagai tempat peribadatan. Aset fisik yang berupa musholah juga 
hampir di setiap RT ada mushola nya untuk memudahlkan masyarakat beribadah 
 

































dan beraktifitas yang lain seperti dibaan, mengaji, tahlilan atau kegiatan beragama 
yang lain yang di lakukan setiap mingguan atau setiap hari.  
Gambar 5.2 
Aset musholah dan TPQ Desa Ima’an 
   
Sumber: dokumentasi peneliti 
Selain itu, aset pendidikan Desa Ima’an memiliki beberapa lembaga yaitu 
lembaga formal dan nonformal. Untuk sarana pendidikan formal yang ada di Desa 
Ima’an memilik 3 sekolah dasar yaitu MI Ihyaul Islam MTS Ihyaul Islam dan 
SMK Al Hadi. Dengan adanya 3 pendidikan formal itu masyarakat Desa Ima’an 
juga memiliki Pendidikan Taman Kanak-kanak atau PAUD yaitu TK Ihyaul 
islam. Deasa Ima’an juga ada pondok pesantren tanfidzul qur’an yang mana 
santrinya bukan hanya dari dalam Desa melainkan dari luar desa adajuga yang 
dari jawa tengah adajuga dari sekitar atau tetangga Desa Ima’an. semuanya berada 
di  Desa Ima’an. 
Selanjutnya jalan Desa Ima’an jalan adalah salah satu aset yang penting di 
kehidupan masyarakat untuk mememudahkan seluruh aktifitas dan kegiatan 
masyarakat, masyarakat selalu merawat jalan dengan baik dengan adanya 
 

































perawatan masyarakat tersebut akses jalan Desa Ima’an berjalan dengan lancar 
dan terawat dengan baik. 
Gambar 5.3 
Aset jalan Desa Ima’an 
                              
Sumber: dokumentasi peneliti 
4. Aset Sosial 
Dalam kehidupan bersosial kemasyarakatan yang ada di Desa Ima’an 
sangat terkenal dengan kentalnya rasa gotong royong atau kerjasama dalam 
masyarakat. Diantaranya dalam bidang pertanian, bersih-bersih desa, membangun 
rumah, atau hajatan. Semua ini dilakukan dengan cara bergotong royong. 
Gambar 5.4 
Gotong royong 
   
Sumber: dokumentasi peneliti 
 

































Aset sosial adalah aset yang berkaitan dengan hubungan sosial 
masyarakat, yaitu jaringan budaya dan sosial yang dibangun untuk saling 
pengertian dan perilaku kolektif dalam masyarakat, tujuannya untuk membatasi 
jaringan komunitas dan menghasilkan tindakan yang positif. 
C. Transek pemetaan aset lingkungan (fiik dan alam) 
  
Setelah melakukan pendekatan bersilaturrahmi kepada masyarakat peneliti 
mengidentifikasi aset yang lebih dalam dan potensi masyarakat melalui transek. 
Transek adalah suatu penulusuran wilayah bekerjasama dengan masyarakat untuk 
memahami segala hal dan kondisi masyarakat yang ada di Desa Ima’an tersebut. 
Penulusuran ini dimulai dari masuk gapura, batas Desa, batas tambak, sungai dan 
lahan sawah. Berikut pemetaan aset lingkungan dan aset alam yang ada di Desa 
Ima’an: 
Tabel 5.2 
























Potensi  -kotoran ternak 
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Tanaman  -Tanaman hias 






















































































bangunan rumah  
-hasil panen 
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Sumber : diolah dari hasil transek bersama masyarakat 24 oktober 2019 
Tabel 5.3 
Pemetaan Aset Lingkungan (Fisik) Desa Ima’an 
Topik  Masjid  Mushollah  Balai desa 
Kondisi 
bangunan 
Baik, sedang di 
renovasi 
Baik  Baik  
Potensi 
masyarakat 
Tempat ibadah dan 


































































Topik Mi  Tk /paud  Makam 
Kondisi 
bangunan 























Sumber : diolah dari hasil transek bersama masyarakat 24 oktober 2019 
Dengan adanya transek bersama masyarakat ini akan didiskusikan dengan 
para petani tambak Desa Ima’an. Dengan adanya diskusi nantinya bisa 
menstimulasi mereka untuk menyadarkan terlebih dahulu tentang aset Desa 
Ima’an. Sehingga bisa melakukan perubahan dan mengambil tindakan yang lebih 
baik. 
D. Individual Investori Aset 
 
 Pada penelitian ini di lakukan dengan pemetaan aset individu yang mana 
pemetaan ini berkaitan dengan keanekaragaman  masyarakat setempat. Bertujuan 
untuk  mengetahui sekil yang dimiliki dan meningkatkan atau mengembangkan 
perekonomian masyarakat setempat.  
 

































 Dalam pemetaan terdapat tiga konsep aset individu antara lain. head, 
heart, hand. Pengertian tentang head (kepala) masyarakat Desa Ima’an khususnya 
petani tambak yang memiliki kemampuan pengetahuan dan pemikiran atau ide-ide 
baru untuk lebih berkembang, baik tentang petani tambak pengolahan maupun 
yang lainnya yang berhubungan dengan kebutuhan keseharian manusia. Heart 
(hati) masyarakat ingin melakukan sesuatu yang sangat berguna, terutama untuk 
kehidupan ekonomi mereka. Jika masyarakat mau bekerjasama, maka kemampuan 
yang harus di lakukan merupakan potensi dan aset yang harus di kembangkan 
masyarakat untuk kesejahteraan bersama. Hand (tangan) tangan mempunyai 
banyak manfaat dengan kata lain, dengan melakukan segala upaya untuk 
mencapai tujuan kreatifitas yang akan di lakukan petani tambak. untuk 
mengembangkan pola pikir mereka dalam hal kebutuhan kesehariannya. 
E. Organizational aset 
 
 Organizational aset merupakan sebuah bagian terpenting yang dimiliki 
masyarakat. Klompok yang memiliki visi dan misi dapat di manfaatkan wadah 
atau tempat berkumpulnya bapak-bapak petani tambak dan memanfaatkan 
sumberdaya lingkungan dan membuat ide-ide baru untuk berinovasi 
memanfaatkan lahan sawah untuk pola makan ikan, guna untuk mengurangi 





































SUSUNAN KEANGGOTAAN PETANI TAMBAK DESA IMA’AN 
KECAMATAN DUKUN KABUPATEN GRESIK 
Tabel 5.5 
Setruktur Organisasi Petani Tambak Desa Ima’an 
No Jabatan dan tim penggerak petani 
tambak 
Nama 
 Ketua Bapak mukalim 
 Wakil ketua Bapak syamsul  
 Sekertaris  Bapak nafi’ 
 Wakil sekertaris Bapak ni’am 
 Bendahara  Bapak suyit  
 Wakil bendahara Bapak lardi 
 Anggota Bapak syaian 
 Anggota Bapak kasnain 
 Anggota  Bapak siswanto 
 Anggota  Bapak matrokhan 
 Anggota  Bapak yasemun 
 Anggota  Bapak kandar 
 Anggota  Bapak mat zafin 
 Anggota  Bapak ilham 
 Anggota  Bapak  syarif 
 Anggota  Bapak asir  
Sumber :Hasil Dari Survey FGD 
 
 


































DINAMIKA PROSES PERORGANISASIAN 
A. Awal Proses 
 
Proses awal yang di lakukan oleh peneliti di Desa Ima’an pertujuan untuk 
meningkatkan perekonomian dan kemandirian masyarakat. Oleh karena itu 
pendampingan yang di lakukan oleh peneliti ini banyak harapan dan di inginkan 
oleh masyarakat setempat. Khususnya para petani tambak. Dalam proses ini 
bapak- bapak petani tambak membuat atau berinofasi makanan ikan dari jagung 
atau tanaman tanaman yang lain dan sisa sisa makanan keseharian manusia, 
seperti sisa sisa nasi. guna untuk mengurangi pengeluaran biaya ber budidaya ikan 
air tawar.     
Dalam melakukan proses awal pendampingan peneliti melakukan observasi 
lokasi guna untuk mengetahui kondisi atau lokasi desa yang di teliti. sehingga 
peneliti bisa mempunyai data yang ril dan kuat untuk penyusunan sekripsi. 
Observasi lokasi yang di lakukan oleh peneliti Tanggal 2 september 2019 dengan 
cara berwawancara bersama beberapa tokoh masyarakatat Desa setempat.  
Proses wawancara yang dilakukan oleh peneliti melibatkan 5W + 1H. 
Disini, ketika peneliti menanyakan beberapa pertanyaan, banyak orang masih 
tertutup. Dengan tertutupnya masyarakat menjawab pertanyaan dari peneliti, guna 
untuk mendapatkan data sebanyak-banyaknya munkin  memanfaatkan di waktu 
sore atau pagi hari yang di dekat tambak, atau pada waktu bapak-bapak 
melakukan kegiatan di tambak peneliti memanfaatkan berdiskusi. Dengan di 
diskusi yang dilakukan oleh peneliti, memperlakukan para petani tambak ini 
 

































dengan santai dan terbuka merupakan langkah awal dalam proses pembelajaran 
dan menjadi kesempatan bagi peneliti. 
B. Melakukan pendekatan  
 
Inkulturasi sangatlah penting dilakukan untuk pendampingan masyarakat 
yang berhasil. Dalam melakukan inkulturasi ini agar peneliti bisa membangun 
kemistri yang baik bersama masyarakat. Dan juga sangat penting untuk 
membangun kepercayaan kepada masyarakat. Ingkulturasi ini bertujuan untuk 
memahamkan masyarakat akan pentingnya berbudi daya ikan bukan hanya 
mengandalkan pakan an organik tapi juga bisa dari organik seperti polah makan 
nya dari jagung lumut, damen, dedek atau sisa sisa makanan manusia setiap hari. 
Supaya bisa mengurangi biaya pengeluaran budidaya ikan air tawar. 
Proses inkulturasi yang di lakukan oleh peneliti di awali dengan 
mengunjungi kantor pemerintah Desa pada 10 Oktober 2019, pendamping 
menemui kepala Desa Ima’an yang bernama bapak khosiin untuk melakukan izin 
kegiatan ini, karena ketiadaan izin kegiatan tidak dapat berjalan dengan mulus 
karena kepala Desa bertanggung jawab atas semua apa yang ada di dalam Desa. 
Gambar 6.1 
Proses inkulturasi pada kantor balai Desa 
                         
 

































Setelah berinkulturasi bersama kepala Desa setempat peneliti melanjutkan 
inkulturasi bersama masyarakat Desa Ima’an. Selain melakukan inkulturasi 
peneliti juga melakukan pengamatan situasi yang ada dan aktifitas masyarakat 
setempat. Dalam proses pendampingan peneliti juga melakukan silaturrahmi 
kepada kepala RT, dan juga petani tambak. Dalam suatu proses ingkulturasi ini 
peneliti mendatangi kerumah-rumah warga untuk mempelajari berbagai hal dalam  
perkampungan dan tambak, sehingga peneliti melakukan lebih dari sekedar FGD. 
Jika peneliti hanya melakukan FGD, orang tidak hanya akan  mudah 
mempercayainya. Sehingga peneliti juga mendatangi rumah warga di pagi hari 
atau malam hari. 
 Pada tanggal 22 oktober 2019 peneliti berpartisipasi dalam kegiatan rutin 
tahlilan masyarakat di Desa Ima’an. hal ini di manfaatkan oleh peneliti untuk 
mendekati masyarakat. Usai acara, peneliti mengajak masyarakat peserta acara 
tahlilan untuk berbicara atau berdiskusi tentang cara pengolahan tambak organik.  
Gambar 6.2 
Proses ingkulturasi bersama bapak –bapak yasinan 
 
                Sumber : dokumentasi peneliti 
 

































C. Membangun Kelompok Riset 
 
Dalam proses penelitian di butuhkan adanya klompok yang akan di jadikan 
subyek penelitian untuk proses pengambilan data serta validasi data yang di 
peroleh. Yang akan dijadikan klompok riset dalam penelitian ini adalah petani 
tambak Desa Ima’an. 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan fokus pendampingan terhadap petani 
tambak desa ima’an sebab penelitian ini berfokus pada peningkatan perekonomian 
petani tambak melalui pengolahan tambak ikan organik.  Peneliti melakukan FGD 
bersama kelompok petani tambak yang mana mereka telah bersedia menjadi 
subjek penelitian serta membantu proses penelitian.  
Kelompok petani tambak di Desa Ima’an telah memberi kepercayaan dan 
perizinan kepada peneliti untuk melakukan pendampingan serta pelatihan dalam 
kelompok tersebut untuk mencapai kepentingan bersama.  
1. Discovery 
 
Setelah meneliti dan menyusun skenario untuk memastikan bahwa fase 
data lapangan awal dipelihara, langkah yang di lakukan peneliti terhadap 
masyrakat setempat yaitu mengungkap masa lalu. Dalam proses storytelling dan 
wawancara, alat AI (Appreciative Inquiry) digunakan untuk mengungkap semua 
 

































hal positif dimasa lalu, termasuk partisipasi pembawa acara dan masyarakat 
(selalu peka terhadap nilai-nilai lokal).
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Mengidentifikasi aset (sering disebut penemuan) adalah yang memotivasi  
orang untuk menjadi lebih baik. Cara melihat masa lalu masyarakat setempat 
peneliti menggunakan metode ABCD ini merupakan tahap pelatihan yang berguna 
untuk mengumpulkan data dan dukungan. Pemahaman masa lalu bisa diselesaikan 
dengan tulus mengajukan pertanyaan dan banyak cerita tentang prestasi masa 
lalunya di Desa Ima’an. Proses otorisasi melalui pendekatan pengembangan 
komunitas berbasis aset (ABCD). 
Berbeda dengan proses lainnya, karena proses ini menggunakan tahapan 
menambang dan menemukan aset yang pernah terjadi di masyarakat di masa lalu. 
Melalui upaya-upaya tersebut bermanfaat untuk menghasilkan kekuatan dan 
semangat masyarakat. 
Diskusi dimulai dengan pertanyaan-pertanyaan yang menjengkelkan dan 
menggunakannya sebagai titik awal untuk menumbuhkan rasa semngat 
masyarakat yang di teliti oleh peneliti. Menanyakan tentang seputar Desa dan 
masyarakatnya. Setelah itu tentang berbagi pengalaman mereka di semua bidang  
terutama yang berkaitan dengan Desa (kemampuan dan kesuksesan). 
Mendiskusikan kisah sukses / pencapaian perwakilan masyarakat atau desa. Para 
bapak-bapak diberi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan merangsang dan 
tujuannya adalah untuk membuat bapak-bapak  bercerita dengan sangat mudah 
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dan tanpa ragu-ragu. Dalam hal ini pertanyaan yang diberikan di antaranya adalah 
"bagimana kehidupan yang ada di masyarakat Desa Ima’an ini yang dulu?" "apa 
masyarakat pernah memenangkan perlombaan?" 
jawab bapak syamsul Masyarakat di siniitu mas merupakan masyarakat 
yang antusias memiliki jiwa bergotong royong yang sangat tinggi, tepatnya tahun 
2015 bulan agustus  untuk bidang kebersihan. Desa Ima’an ini pernah meraih 
juara 3 di bidang kebersihan Desa se Kecamatan Dukun. Kata bapak syaifudin 
kisah sukses lainnya adalah  berupa makanan dari olahan ikan.  Beberapa  Ibu-ibu 
di Desa Ima’an ini mampu membuat olahan hasil ikan yang berbagai banyak 
olahan seperti kerupuk, bongggolan dari ikan, otak otak ikan bandeng  dari hasil 
tambak, dan masih banyak masakan dengan berbagai menu.
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 Data tersebut berdasarkan hasil FGD, anggota tim yang didampingi 
mendiskusikan cerita-cerita masa lalu, dan prestasi besar telah diraih dimasa lalu. 
Tepatnya, inilah bentuk cerita tentang kemenangan warga masa lalu yang 
bertepatan pada tahun 2005 masyarakat yang mempunyai tambak, banyak yang 
memanfaatkan pengolahan aset alam hasil pertanian untuk di jadikan pakan dalam 
mengelola budidaya ikan tambak. Dengan memanfatkan pengolahan aset alam 
pertanian untuk di jadikan pakan ikan air tawar di tambak maka bisa mengurangi 
pengeluaran untuk budidaya ikan .
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Dari ungkapan-ungkapan masyarakat, peneliti menyimpulkan masyarakat 
yang ada di Desa ini mempunyai keinginan untuk menjadi lebih baik dari 
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sebelumnya dan terus meningkat untuk jenjang keselanjutnya. Tahap penemuan 
ini dapat memberikan rangsangan dan memikirkan bagaimana masyarakat telah 
berhasil di masa lalu, baik itu sukses dibidang personal atau Desa. Dalam proses 
ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi klompok untuk berpikir kedepan dan 
mengambil tindakan untuk mengubah dan memperluas cakupan. 
Setelah mendiskusikan kesuksesan kerumunan dengan kelompok 
kemudian yang telah dicapai dan motivasi untuk memberdayakan bapak-bapak 
adalah bahwa mereka memiliki kemauan yang sama untuk mewujudkan harapan 
dan keinginannya. Dalam prosesnya, antusiasme masyarakat mempunyai ke 
inginan belajar bersama untuk perubahan yang di inginkan. Peneliti menghubungi 
tim untuk menggunakan ketrampilannya mengelola aset Desa dan potensi alam 
untuk meningkatkan kemandirian ekonomi bapak petani tambak. Dari kisah 
sukses mereka sebelumnya, masyarakat berkeinginan untuk mengembangkan aset 
yang ada yang dapat dikembangkan oleh bapak-bapak, dan berhak memanfaatkan 
hasil pengolahan hasil pertanian alami  sebagai pakan untuk mengelola budidaya 
dan ketrampilan ikan tambak, sehingga dapat meningkatkan perekonomian 
keluarga, Atau kemampuan yang mereka miliki. 
2. Dream  
 
Setelah mereka menemukan potensinya, peneliti mencoba mengajak 
orang-orang untuk bermimpi dan menyusun mimpi yang telah di inginkan, 
tentunya mimpi mereka berkaitan dengan potensi yang ada dan berkaitan dengan 
kemampuan sosial. 
 

































FGD berikutnya diadakan pada waktu tahlilan pada tanggal 30 oktober 
2019. Pertemuan ini membahas dengan tema ke inginan masyarakat setempat atas 
aset yang dimiliki oleh mereka. Diskusi santai ini dilaksanakan ketika tahlilan 
sudah selesai. 
Dengan adanya acara diskusi kecil ini membahas tentang potensi dan aset 
yang di miliki oleh mereka, masyarakat memulai diskusi kecil ini dengan 
beberapa pertanyaan, masyarakat diajak untuk ber fikir berangan angan apa yang 
mereka harapkan dan mereka inginkan, selama ini tentang tujuan yang belum 
terealisasi dari aset yang ada dimasyarakat. Disini, fisilitator mengajak masyarakat 
untuk bermimpi, mengingat Desa Ima’an memiliki banyak aset. Namun aset 
tersebut belum bisa dimanfaatkan dengan optimal, apabila aset tersebut bisa 
dimanfaatkan secara optimal maka kehidupan yang ada di Desa akan berubah 
lebih baik dan mandiri. 
Setelah melalui hasil diskusi tersebut, masyarakat dapat membuat 
gambaran tentang apa yang ingin mereka ingikan. Masyarakat berharap bisa 
mengolah aset alam hasil pertanian Desa. Mereka berkeinginan mengolah semua 
aset alam semaksimal mungkin, agar tidak menyia-nyiakannya. Berikut ini adalah 
hasil dari impian atau ke inginan (dream) masyarakat Desa Ima’an yaitu (1) 
mempunyai ketrampilan atau kemampuan mengolah pakan ikan dari hasil 
pertanian atau hasil perkebunan. (2) masyarakat ingin mengembalikan budidaya 
ikan seperti dahulu. contohnya dari segi pola makan masyarakat dulu mengelola 
tambak ikan cara pola makan nya melalui memanfatkan olahan hasil pertanian.(3) 
 

































motivasi untuk mengubah masyarakat lebih semngat agar menjadi masyarakat 
yang sejahtera dan mandiri dengan memanfaatkan aset yang ada disekitarnya. 
Berdasarkan yang di impikan  mengubah masyarakat tidaklah mudah, 
karena melakukan perubahan seperti zaman dahulu lagi ini tidak semudah 
membalikkan telapak tangan Anda. Terutama ketika harus mengubah mindset 
masyarakat sehingga mereka bisa merubah pola pikir masyarakat untuk  
memanfaatkan sepenuhnya produk alami. Jadi memilih salah satu impian ini, apa 
yang di lakukan masyarakat untuk mengubah lebih baik kedepannya. 
Melalui diskusi dan kesepakatan bersama, masyarakat memilih program 
penglolahan tambak ikan organik, melalui mengolah aset alam hasil pertanian 
untuk di jadikan pakan dalam mengolah budidaya ikan di tambak. Agar supaya 
petani tambak juga bisa mengurangi biaya pengeluaran untuk pengelolahan budi 
daya ikan di tambak. 
3. Design    
 
Pada fase ini, masyarakat merumuskan setrategi, sistem, membuat 
keputusan dan proses dalam pengembangan aset untuk mendukung implementasi 
perubahan yang dibutuhkan. Pada tahapan ini hal positif untuk mendesain impian 
orang sebagai perubahan untuk gerakan yang lebih baik. Sebagai seorang peneliti 
memberi kesempatan dan kepercayaan kepada masyarakat,  untuk melakukan 
kegiatan yang sama dan sesuai dengan impiannya kemandirian ekonomi bapak-
bapak, sehingga dapat mencapai pertumbuhan ekonomi keluarga. Analisis strategi 
perencanaan selanjutnya yaitu peneliti merangkum uraian rencana sebagai berikut. 
 
 


































Ringkasan narasi program 
  
Tujuan  akhir  
(goasls) 
Meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan 
masyarakat petani tambak melalui pengolahan 
tambak secara organic 
Tujuan  
(purpose) 
Meninkatkan perekonomian masyarakat 
Hasil  Memiliki pemahaman 
pengolahan tentang 
tambak ikan organik 
Adanya sekil dan 
kemampuan yang 









Kegiatan  Meningkatkan 
pemahaman 
masyarakat melalui 
pendidikan dan praktek 
Mengadakan pelatian 
sekil mengelolah 
tambak secara organik 
 
 





































olahan pakan ikan 
organik dari hasil aset 
alam perkebunan atau 
peertanian. 
 
   
Pengolahan hasil 
tambak organik untuk  
di distribusikan. 
 
Kesimpulan dapat diambil dari tabel diatas, dengan fokus pada tujuan 
akhir (target) dan tujuan ( maksud) dan hasil. Ada beberapa kegiatan yang akan di 
lakukan oleh masyarakat untuk meningkatkan perekonomian dan menjadikan 
perekonomianya lebih baik dari sebelumnya. Setelah mencapai konsensus tentang 
mimpi di masa depan, langkah selanjutnya adalah merancang kegiatan yang akan 
di lakukan selanjutnya. Pada tahapan ini para bapak-bapak petani tambak 
menyelesaikan tujuan dan menyetujui aset yang diperoleh, yaitu mengelola aset 
alam hasil pertanian atau perkebunan untuk di jadikan pakan ikan dalam 
mengelola tambak. 
 

































Kemudian pada diskusi selanjutnya, masyarakat berdiskusi dan dilatih 
untuk mempersiapkan diri dalam membuat olahan pakan dari hasil aset alam 
pertanian atau perkebunan jika ingin membuat makanan ikan ada beberapa pilihan 
olahan hasil pertanian yang bisa dibuat makanan ikan seperti jagung, damen, 
sayur sayuran dll. Tetapi, masyarakat menentukan untuk permulaan mereka lebih 
memilih olahan makanan dari jagung dan padi karena lebeh simpel untuk 
dilakukan. petani tambak berantusis melakukan ke giatan ini. yang mana kegiatan 
membuat olahan pakan dari hasil pertanian atau perkebunan ini dilakukan di 
rumah bapak samsul hadi di Jalan kamboja RT 5 RW3. 
setelah itu bapak-bapak petani tambak mendiskusikan mengenai jadwal 
kegiatan seperti gambar dibawah ini. 
Tabel 6.2 
PERENCANAAN KEGIATAN AKSI 
Kegiatan Tempat  Tanggal  Waktu  
Menyiapkan 
bahan yang akan 












































pakan ikan dari 










Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari hasil pembahasan pelatihan 
yang dilakukan dengan masyarakat bahwa pelatihan tersebut meliputi pelatihan 
pengolahan pakan ikan dari hasil pertanian maupun perkebunan. Semoga 




Pada tahap define ini, perhatian khusus yang berkomitmen satu tujuan kea 
rah masa depan individu maupun komunitas, dan rencana yang akan diterapkan di 
masa depan akan di prioritaskan yang pertama. Rencana tersebut akan 
dilaksanakan degan orang yang berkomitmen untuk mewujutkan impiannya yang 
tertuang dalam rencana kerja. Tanpa kerjasama mereka maka rencana kerja yang 
akan di kem,bangkan oleh petani tambak tidak akan berjalan lancar sesuai rencana 
yang sudah di rencanakan. Pada tahap ini ditentukan langkah-langkah untuk 
mewujudkan masa depan yang diharapkan dalam tahap dream dan design.
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Pertama yang akan di lakukan adalah kemauan, baru kemampuan. Dalam 
hal ini masyarakat harus memiliki kemauan untuk merubah menset pola pikir 
yang lama terhadap pola pikir yang baru agar bisa mencapai impian yang akan di 
capai. Pada tahapan ini petani tambak menemukan impiannya dan tujuan untuk 
merancang kegiatan transformasi yang di lakukan untuk masa depan nya. Langkah 
selanjutnya bapak-bapak petani tambak adalah merencanakan langkah-langkah  
kegiatannya. Para petani tambak memahami hal-hal yang positif dan potensi yang 
melekat padanya, dan kemudian menggunakan dan memobilisasi untuk 
menyebabkan lebih banyak perubahan reproduktif. Ini karena metode ABCD 
selalu didasarkan pada aset di semua tahapan aktivitas perubahan. 
5. Destiny   
 
Destiny adalah rangkaian sebuah tindakan yang menginspiratif untuk 




Menerapkan perubahan secara langsung, pada tahapan ini memantau 
dalam perkembangan masyarakat dan mempromosikan dialog, pembelajaran dan 
berinovasi yang baru. Menetapkan sikap yang di butuhkan dalam suatu proses 
pembelajaran dalam tim, diantaranya adalah bersatu dalam batas kewajaran, jujur, 
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terbuka, hormat, dan selalu mendampingi tim dari segala situasi, tanpa menggurui 
dan tanpa membeda-bedakan  peserta.
54
  
Sesuatu yang digunakan untuk menentukan keberhasilan pembinaan 
masyarakat yang berubah dan berbasis aset membutuhkan pemantauan dan 
evaluasi.  
Metode ABCD (Asset-Based Community Development) meminta 
masyarakat untuk mengidentifikasi dan memobilisasi aset masyarakat secara 
efektif untuk mencapai tujuan bersama. Yang disebut dengan monitoring yaitu 
pemantauan yang dapat dikatakan sebagai kesadaran terhadap setiap aktivitas 
yang telah dilakukan. Sedangkan evaluasi bertujuan untuk menilai apakah 
pekerjaan yang telah di lakukan dalam proses pendampingan masyarakat Desa 
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AKSI PERUBAHAN PENDAMPINGAN PETANI TAMBAK ORGANIK 
A. Proses Aksi Perubahan Pendampingan Bapak-Bapak Petani Tambak 
(Destiny) 
 
Setrategi yang sebelumnya sudah di rancang akan di Implementasikan oleh 
masing-masing anggota tim asistensi pada tahap akhir, Tahap ini terjadi ketika 
organisasi terus-menerus memantau perkembangan,dan menerapakan perubahan, 
mengembangkan dialog, berinovasi baru dan pemblajaran bersama masyarakat. 
Destiny yaitu rangkaian tindakan inspiratif yang mendukung proses pembelajaran. 
di tahap terakhir, khusus untuk individu dan kelompok.
55
 Sikap yang perlu 
dilakukan untuk memantapkan proses pembelajaran dalam klompok antara lain 
adalah klompok dalam segala situasi, terbuka, jujur, hormat, selalu bersama rasa 
kebersamaan dalam batas kewajaran, tidak menggurui, tidak melakukan 
perdebatan dan tidak membedakan peserta.
56
 
Dengan pendampingan masyarakat, eksistensi berubah-ubah adalah hasil 
dari menyelesaikan sebuah proses bersama. Yang perlu dilakukan dalam hal 
utama dalam pendampingan adalah merubah persepsi masyarakat, karena persepsi 
tersebut akan mempengaruhi perkembangan masyarakat. 
Fisilitator tentunya tidak dapat dengan mudah mengubah konsep 
masyarakat. Proses perubahan persepsi masyarakat dilakukan melalui pemahaman 
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yang benar tentang masyarakat. Pengertian yang dimaksud adalah pemahaman 
yang dapat diterimah oleh logika dan pemikiran logis. Pemahaman yang di terima 
oleh masyarakat lambat laun bisa menjadi paradigma. Yang mana paradigma itu 
yang akan  mengubah cara berpikir mereka sendiri. 
Untuk memulai perubahan, semua pasti enggan dan memalukan. 
Melangkah ke sesuatu yang baru bisa jadi berat dan gelap. Tapi setelah mencoba, 
kita akan merasa berbeda dengan diri kita sendiri. 
Pada tahap ini dilaksanakan tindakan yang telah dirancang sebelumnya 
dalam strategi rencana aksi yang dikembangkan oleh masyarakat. Dalam 
menjalankan operasi ini, para bapak Desa Ima’an terlebih dahulu 
mempertimbangkan potensi pemanfaatan aset alam di bidang pertanian atau hasil 
tanaman untuk diolah menjadi pakan ikan untuk pembibitan di tambak. Dengan 
sumber daya manusia, masyarakat dapat bergotong royong membuat pakan ikan 
dengan menggunakan aset alam hasil pertanian dan penanaman, sehingga 
meningkatkan manfaat ekonomi masyarakat dan menekan biaya budidaya ikan di 
tambak.  
Perumusan strategi telah tercapai ketika rencana aksi dirumuskan. Rencana 
aksi (destiny) menjadi tahap sebagai berikut: 
Percobaan pertama membuat pakan ikan hasil dari pertanian (jagung). 
Destiny adalah pelaksanaan yang benar dari rencana dengan anggota yang 
dibentuk untuk merencanakan rencana mereka.  
 

































Percobaan yang pertama dilakukan dirumah pak samsul pada siang hari 
sampai selesai. Tahapan ini dilaksanakan pada tanggal 17 desember 2019. 
Bagaimana mewujudkan kemandirian finansial bapak dengan pembina bapak 
untuk mewujudkan impian rakyat dengan mengolah hasil pertanian atau 
perkebunan (jagung) di jadikan pakan ikan di tambak.  
Tahap uji coba yang ke dua adalah pengelolahan hasil tambak ikan organik 
di jadikan makanan otak-otak bandeng organik. yang mana tahapan uji coba yang 
ke dua ini di lakukan oleh sebagian istri para petani tambak ikan organik.  
Untuk percobaan yang kedua ini di lakukan di rumah ibu sayidah salah 
satu istri petani tambak ikan organik. Percobaan yang ke dua ini yang mana akan 
dilakukan pada siang hari tepat tanggal 19 januari 2021. Untuk mengawali 
kegiatan ini, bapak-bapak petani ingin mencoba dan belajar bagaimana 
melakukannya terlebih dahulu cara membuat olahan pakan ikan dari hasil 
pertanian maupun perkebunan. 
Dalam proses pembuatan pakan olahan ikan, harus ada bahan yang dapat 
melengkapinya agar efeknya bisa maksimal. Bahan yang dibutuhkan untuk 
metode pembuatan berikut olahan pakan ikan dari hasil pertanian maupun 
perkebunan: 
Tabel 7.1 
Cara membuat pakan ikan dari hasil pertanian maupun perkebunan  
NO  Bahan  Cara masak  
1 jagung  Jagung di cuci dengan air bersih setelah 
itu bersikan dengan air mendidih sampai 
pecah jagungnya. Ada juga jagungnya 
2 Dedek (hasil gilingan padi 
sebelum menjadi beras) 
 

































3 Sisa nasi atau nasi yang 
udah kering 
digiling dulu setelah itu baru di rebus 
dengan air panas sampai jagungnya 
kelihatan empuk. Setelah itu air yang 
tadinya di buat merebus itu di buang dan 
setelah itu jagungnya di diamkan10 menit 
sampai jagung nya sudah kelihatan tidak 
panas. Dan setelah itu membuat adonan 
dedek di campur air dan di aduk setelah 
itu jagung nya di campurin dan di aduk 
hingga merata. Setelah itu di campur lagi 
dengan sisa nasi atau sisa makanan orang 
setiap hari. 
Sumber wawancara bersama masyarakat 
Dengan semua proses yang di lakukan oleh bapak-bapak petani tambak 
ikan organik ini bisa memberikan gambaran  kepada bapak-bapak petani tambak 
desa ima’an yang lain dalam mengelola tambak ikan organik yang sehat dan 
bernilai tinggi yang lebih baik dari pada sebelumnya. 
Langkah selanjutnya adalah cara pengelolahan hasil untuk distribusikan 
nya. istri bapak petani tambak ikan organik mempunyai ide untuk mencoba 
pembuatan olahan makanan dari hasil budidaya tambak ikan organik yaitu 
membuat otak-otak bandeng. 
Dalam cara pembuatan sebuah olahan otak-otak bandeng organik, bahan 
yang dapat ditambah diperlukan untuk memaksimalkan dan hasil yang lebih baik. 






































Bahan membuat otak-otak bandeng organik 
NO Bahan  Cara memasak  
1 Ikan bandeng  Siapkan bahan-bahan yang akan di masak. 
Bersihkan bagian dalam ikan dan sisik 
ikan. Belah kepala ikan setelah itu ikan di 
pukul” pakek ulekan biar rontok. Setelah 
itu daging ikan di keluarkan dari belahan 
kepala ikan. Setelah di keluarkan daging 
ikan biar tidak amis di kasih jeruk nipis di 
bagian dalam dan luar ikan. Haluskan 
bumbu-bumbu menggunakan blender dan 
sedikit air secukupnya. Atau manual di 
ulek juga bisa dengan cara daging ikan 
harus halus. Campur gilingan ikan dengan 
bumbu halus, royco, garam, ketumbar 
halus. Di aduk sampai tercampur dengan 
rata. Masukan campuran ikan dan bumbu 
ke dalam perut ikan sampai terisi penuh. 
Setelah itu bungkus dengan daun pisan 
supaya tidak berantakan. Setelah itu 
siapkan kukusan terlebih dahulu hingga 
air mendidih. Masukan ikan ke kukusan. 
Setelah di kukus kurang lebih 20 menit 
otak-otak ikan bandengnya sudah matang, 
diamkan sampai ikan rada dingin. 
2 Jeruk nipis  
3 Bumbu halus: Bawang 
putih  
4 Bawang merah  
5 Buah kemiri 
6 Bahan campuran:  royco 
7 Garam  
8 Kelapa 
9 Ketumbar  
10 Telur  
 

































11 Cabe merah  
tuangkan telur secukupnya dan celupkan 
otak-otak ikan bandeng ke telur, Setelah 
itu otak-otak ikan bandeng nya di 
masukan wajan yang berisi minyak panas. 
Dan Potong ikan sesuai selera. 
Sumber wawancara bersama masyarakat 
Proses pembuatannya adalah sebagai berikut otak-otak dari ikan bandeng 
bersama bantuan ibu istri petani tambak ikan organik. 
Gambar 7.1 
Cara pembuatan otak-otak bandeng                                                              
 
      
 

































                                                       
                                         
Sumber dokumentasi peneliti 
Gambar yang ada di atas adalah salah satu proses tahap membuat otak-otak 
bandeng, yang dilakukan bersama ibu-ibu istri petani tambak organik. Proses dan 
percobaan olahan makanan atau camilan otak-otak bandeng ini menghabiskan 
waktu kurang lebih tiga jam.  
Pada kegiatan ini peneliti melibatkan istri para petani tambak ikan organik, 
dengan tujuan menyediakan atau mengembangkan pola pikir mereka untuk 
 

































dijadikan pekerjaan sampingan sekaligus membantu suaminya dalam mengelola 
tambak. Hasil otak-otak bandeng yang sudah matang adalah sebagai berikut: 
Gambar 7.2 
Hasil otak-otak bandeng 
                 
Sumber dokumentasi peneliti 
Otak-otak bandeng yang sudah matang akan dijual ke toko-toko, pasar 
desa, dan adapula yang dititipkan ke warung kopi.  Otak-otak bandeng ini selain 
dapat dimakan langsung juga bisa disimpan untuk dimakan dihari berikutnya. 
Otak-otak bandeng dapat dikonsumsi ketika sedang istirahat kerja atau sebagai 
camilan diwaktu santai bersama keluarga.  
B. Monitoring dan Evaluasi 
 
Monitoring dan evaluasi sering disebut monev. Perlu melengkapi moniv 
agar bisa menjadi refrensi pada tahapan selanjutnya. Setiap melakukan kegiatan  
harus di adakan adanya evaluasi. Dari sebelum kegiatan, hingga setelah kegiatan 
 

































peneliti mengunjungi tim untuk pemantauan (monitoring) guna untuk mengetahui 
perkembangan masyarakat yang sebenarnya. 
 Evaluasi sangatlah penting dilakukan, karena evaluasi akan mendorong 
perkembangan setiap masyarakat atau kelompok. Evaluasi juga bisa digunakan 
untuk menentukan perubahan kesehariannya. Memantau rencana pembinaan 
petani tambak membuat olahan pakan dari hasil pertanian maupun perkebunan 
dan olahan makanan hasil budidaya tambak ikan organik  dapat dilakukan sebagai 
berikut: 
 Dari segi perubahan yang paling signifikan, pembentukan kesadaran 
kelompok bapak-bapak petani tambak dan istri petani tambak organik dengan 
mengelola aset alam hasil pertanian maupun perkebunan dengan cara menjadikan 
sebuah olahan pakan ikan dan olahan makanan hasil budidaya tambak ikan 
organik. Petani mulai menyadari bahwa selama ini, mereka belum mampu 
menggunakan aset dan potensi yang ada di lingkungan dan aset yang dimilikinya. 
Mereka menjual langsung hasilnya kepada ketengkulak. Padahal  jika mereka 
menggunakan sediaan tersebut bisa mungkin bernilai tinggi. Namun kini mereka 
mulai menyadari bahwa hasil pertanian bisa diolah menjadi pakan ikan dan juga 
hasilnya bisa di olah sebagai makanan seperti otak-otak, petani tambak akan bisa 
mengurangi biaya oprasional budidaya ikan di tambak dan istri petani tambak juga 
mendapatkan ke untungan dari olahan hasil budidya ikan tambak organik. 
 Dengan mengadakan adanya pelatihan membuat olahan pakan ikan dari 
hasil pertanian bapak-bapak dapat meningkatkan kreatifitas dalam pengolahan 
pakan ikan. Dengan adanya pengolahan hasil pertanian tambak organik yang 
 

































dilakukan oleh istri petani tambak yang membuat olahan otak-otak bandeng 
organik akan mendapatkan tambahan pemasukan untuk perekonomian keseharian 
























































ANALISIS DAN REFLEKSI 
A. Analis Ember Bocor (Leaky bucket) 
Leacky bucket atau bisa disebut dengan ember bocor atau wadah bocor 
merupakan alat yang mudah di gunakan warga atau masyarakat memahami segala 
perubahan aset ekonomi lokalnya. Hasilnya akan digunakan untuk membangun 
kekuatan kolektif dan membangunya bersama. 
Di sisi lain ember bocor merupakan kerangka kerja untuk mengenali 
berbagai macam aset masyarakat atau klompok, juga untuk mengenali aset yang 
peluang ekonominya memungkinkan mereka untuk memobilisasi masyarakat atau 
warga. Berikut ilustrasi arus ekonomi perputaran arus masuk dan arus keluar dan 
arus dinamika lainnya. 
Tambak di Desa Ima’an membudidayakan beberapa jenis ikan seperti 
bandeng, nila, udang, dan lain-lainnya dan untuk biyaya pengolahannya yang 
dikeluarkan oleh para petani tidaklah sedikit, biasanya petani tambak membeli 
bibit ikan bandeng sebanyak 3 rean (1 rean ikan bandeng berisi 5.500 biji) 
seharga per rean nya  Rp. 150.000 dan benih dan benih udang yang di butuhkan 
sebanyak 5 rean dengan harga per rean nya adalah Rp. 140.000.  
Dalam 1 kali panen tambak ikan menghabiskan pupuk TSP kurang lebih 2 
karung dengan harga perkarungnya Rp. 125.000/50Kg dan pupuk urea yang di 
butuhkan sebanyak 3 karung dengan harga Rp. 115.000/50 Kg. Dan pakan ikan 
yang di taburkan sampai hasil panen menghabiskan 1 karung. 1 karung dengan 
harga 220.000 total yang,  di keluaran untuk pembelian benih ikan bandeng 
 

































kurang lebih Rp.450.000 sedangkan untuk benih udang seharga Rp.700.000. 
Digunakan untuk membeli pupuk urea menghabiskan sebesar Rp.345.000 dan 
pupuk TSP dengan harga Rp. 250.000. Untuk bahan bakar bensin yang digunakan 
untuk diesel menghabiskan sebanyak 20 liter dengan harga sebesar Rp.200.000 
dan biaya ongkos preman yang bekerja 500.000 untuk sekali pengolahan sampai 




 Kegiatan memanen ikan hasilnya langsung dijual ke tengkulak. Dalam 
satu tahun berbudidaya ikan ini petani memanen sebanyak 2 kali panen, Jadi total 
hasil satu kali panen yang di hasilkan petani tambak sebesar Rp. 6.000.000.  
sedangkan petani tambak jika hasil panennya langsung di jual ke tengkulak 
berikut adalah tabel harga ikan yang langsung dari tengkulak: 
Tabel 8.1 
Harga ikan dari tengkulak 
Jenis Ikan Harga Isi 
Bandeng kecil Rp 12.000-15.000/kg 7-9 biji 
Bandeng besar  Rp18.000/kg 4-5 biji 
Udang kecil  Rp30.000/ kg 150 biji 
Udang besar Rp66.000/ kg 60 biji 
                                                          





































Ikan nila  Rp 15.000/kg 5-6 biji 
Tombro  Rp 20.000/kg 2-3 biji 
 
Namun harga langsung dari tengkulak dapat berubah karena bergantung 
pada naik turunya harga dari pasar. Jika terjadi banjir atau penyakit hasilnya yang 
didapat mungkin kurang dari yang di paparkan di tabel tersebut .
58
  
Maka pendapatan yang di hasilakan petani tambak akan berkurang jika 
keserang penyakit. Apabila mereka mengolah atau memanfaatkan aset alam untuk 
pengolahan tambak akan mendapat keuntungan yang lebih. Dengan adanya proses 
olahan hasil tambak ikan organik yang di lakukan oleh istri petani tambak 
membuat olahan otak-otak bandeng berharab dapat meningkatkan pendapatan 
untukmembantu perekonomian keluarga dan juga menambah dalam hal kreatifitas 
yang dilakukan oleh ibu-ibu istri petani tambak ikan organik. Dengan harapan 
adanya pendapingan tersebut bisa berlanjut untuk kedepannya dalam hal 
pemblajaran memanfaatkan potensi dan aset yang ada pada masyarakat tersebut.  
B. Refleksi  
 
Pendampingan masyarakat yang berbasis Asset Bassed Community 
Development (ABCD) Aset memiliki beranekaragaman yang berpotensi untuk di 
kembangkan, sebagai kepentingan dan kesejahteraan bersama. Di Desa Ima’an ini 
banyak potensi serta aset yang dimiliki masyrakat yang perlu di kembangkan, baik 
                                                          





































dari aset klompok maupun aset individu serta aset alam yang bisa di mangfaatkan 
atau di kembangkan untuk menghasilkan uang. 
Aset dan potensi tersebut memiliki potensi npengembangan, misalnya dengan 
pengolahan tambak ikan organik yang sudah di lakukan bersama bapak-bapak 
petani tambak guna untuk meningkatkan perekonomian. Metode ABCD 
mengharuskan pendampingan kepada klompok agar dapat menyatu dengan 
kegiatan yang telah di dampingi dalam mengorganisir suatu klompok bapak-bapak 
petani tambak dengan rencana yang telah di jadwalkan. 
Dari inkulturasi pendamping diterima dengan baik oleh bapak-bapak petani 
tambak dan masyarakat bergerak cepat untuk menyatukan kepercayaan bersama 
klompok petani tambak, karena orangnya di sana ramah-ramah dan mudah di ajak 
berbicara (jandonan). Disisi lain pendamping menemukan hal yang sangat 
berharga, yaitu bagaimana cara bergaul dengan masyarakat setempat yang jarang 
berkumpul bersama pendamping, seperti mengikuti beberapa kegiatan mereka 
sehari-hari yang biasanya jandon di tambak maupun di warkop dan kegiatan 
yasinan serta kegiatan yang lain yang ada di Desa Ima’an. 
C. Perubahan Sosial 
 
Yang dinamakan perubahan sosial yaitu proses social yang di alami oleh 
anggota masyarakat dan unsur budaya dan sistem sosial, dimana taraf hidup 
masyarakat yang suka rela atau di pengaruhi oleh beberapa faktor (eksternal) 
meninggalkan gaya hidup budaya dan sistem sosial, kemudian menyesuaikan diri 
atau menggunakan pola kehidupan, budaya dan sistem sosial yang baru. 
pendampingan kepada klompok bapak petani tambak adalah untuk membawa 
 

































perubahan kedepanya bapak petani tambak lebioh baik dan sejahtera, klompok 
bapak-bapak petani tambak sebelum adanya pendampingan ini pola piker prilaku 
petani tambak masih bersifat instan, setelah adanya pendampingan bersama 
klompok bapak-bapak petani tambak diajak untuk menjadi lebih baik lagi dengan 
membuat mereka sadar kekayaan, ketrampilan dan banyaknya aset melimpah 
yang ada di Desa. 
Kelompok bapak-bapak petani tambak memiliki perubahan pada pola 
piker mereka, pandangan untuk masa perubahan lebih baik yang di lakukan oleh 
bapak-bapak petani tambak yaitu bertukar pengalaman bersama guna untuk 
perubahan yang lebih baik. Pengetahuan dan lainya yang masih ada dengan 
seputar tambak yang ada di Desa menjadi meningkat lebih baik. Bukan 
mengandalkan siapapun untuk menciptakan kemandirian, tapi selalu berusaha 
melakukan kegiatan perubahan kini telah tertanam pada jiwa kepribadian, fikiran 
dan hati mereka. Berdasarkan berbagai pengalaman dan pengetahuan dalam 
proses pendampingan yang telah dilakukan akan di ceritakan kepada masayarakat 
setempat. Masyarakat mempunyai semngat ingin mengembangkan yang lebih baik 











































A. Kesimpulan        
 
Dengan adanya pendampingan ini, peneliti menggunakan metode 
penelitian berbasis Asset Based Community Development (ABCD). Fokus yang 
dilakukan pendampingan ini yang dilakukan bersama bapak-bapak petani tambak 
di Desa Ima’an yang mengembangkan aset budidaya ikan air tawar di tambak. 
Dimana dengan adanya proses pengembangan yang pertujuan untuk menciptakan 
dan peningkatan ekonomi bagi Bapak-bapak petani tambak ikan organik di Desa 
Ima’an. Petani tambak juga dapat berubah lebih baik untuk kebaikan bersama. 
Bapak bapak petani tambak organik  yang mengikuti diskusi bersama 
pendamping masyarakat tentang potensi dan hal positif seperti keahlian dan 
potensi yang ada. Bapak-bapak sangat berantusias dengan semangatnya dalam 
membangun impian dan harapan keberhasilan di masa lalu mereka untuk 
mewujutkan cita-cita bersama. Menyusun rencana aksi bersama bapak-bapak 
petani tambak untuk mewujutkan perubahan impian bersama. Memanfaatkan aset 
dan potensi merupakan wujut kemandirian kelompok-kelompok pendampingan 
petani tambak. Menjadikan kegiatan tersebut sebagai sumber penghasilan bapak-
bapak petani tambak untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan menambah 
penhasilan melalui pengolahan tambak ikan organik. 
Adanya aset alam, seperti sawah selain mengurangi pengeluaran 
perawatan tambak petani memanfaatkan hasil yang ada di perkebunan dan 
pertanian (sawah) seperti pola makannya ikan dari daun singkong, damen, lepok, 
 

































kangkung dll. Agar petani tambak bisa lebih ringan dalam pengelolahan tambak 
dan bisa meningkatkan perekonomian kesehariannya.  
 memiliki penghasilan dari pengelolahan tambak sangatlah membantu para 
petani yang ada di Desa Ima’an apalagi dengan cara pola pemberian makan untuk 
ikan yang ada di tambak itu berasal dari sawah itu sendiri, tidak dari hasil 
pengeluaran uang lagi untuk masalah pakan ikan tersebut yang ada di tambak. 
Selain penghasilan yang di hasilkan oleh para petani tambak ikan organik istri 
petani tambak juga mempunyai keahlian, kreatifitas dan penghasilan sendiri dari 
pengolahan ikan bandeng menjadi otak-otak bandeng. Selain mengurangi 
pengeluaran berbudidaya ikan tambak organik, budidaya ini sangatlah baik. 
Dalam artian baik itu, menyehatkan bagi orang-orang yang mau menikmati ikan 
tersebut untuk di buat lauk makan atau camilan keseharian. 
B. SARAN 
`Peneliti memberikan bimbingan kepada para petani tambak ikan air tawar 
di desa Ima’an Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik guna memberikan kontribusi 
bagi perekonomian dan meningkatkan potensi desa. Agar hasil penelitian dapat 
bermanfaat bagi masyarakat, peneliti memberikan saran kepada masyarakat dan 
para pemangku kepentingan untuk selalu bersinergi dan adanya dukungan dari 
pemerintah desa dari segi moril dan materil untuk keberlangsungan kegiatan 
budidaya ikan tambak organik serta mengolah hasil budidaya agar dapat 
meningkatkan daya jual dan taraf hidup masyarakat.  
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